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ABSTRAK

Dalam menjalankan usahanya tentunya UMKM memerlukan modal
agar usaha yang dijalankannya berkembang baik melalui modal
sendiri atau pengajuan pinjaman modal dari pihak Bank. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh faktor pengetahuan
produk, motivasi nasabah, kesadaran nasabaah, reputasi bank dan
kualitas pelayanan terhadap MINAT UMKM dalam mengajukan kredit di
Bank BRI unit Jujun. Penelitian 1ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan enam variabel yang terdiri dari lima variabel
yang mempengaruhi (Variabel X) dan satu variabel yang dipengaruhi
(Variabel Y). data di kumpulkan melalui angket yvang di sebarkan
secara daring melalui google form, responden dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang pelaku MINAT UMKM di Kecamatan Keliling Danau.
Data selanjutnya di analisis menggunakan uji hipotesisi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa faktor pengetahuan produk, motivasi
nasabah dan kesadaran nasabah berpengaruh terhadap MINAT UMKM
dalam mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun, sedangkan faktor
reputasi Bank dan Kualitas pelayanan tidak berpengaruh. Secara
keseluruhan semua faktor secara bersamaan berpengaruh terhadap
MINAT UMKM dalam mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun.

Kata Kunci : Kesadaran, kualitas Pelayanan, MINTA UMKM Motivasi,
Pengetahuan Produk, Dan Reputasi Bank .
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ABSTARCT

In running their business, of course MSMEs need capital so that the
business they run can develop, either through their own capital or applying for a
capital loan from the bank. The aim of this research is to determine the influence
of product knowledge, customer motivation, customer awareness, bank reputation
and service quality on MSMEs in applying for credit at the Jujun unit of Bank
BRI. This research is a quantitative research with six variables consisting of five
variables that influence (Variable X) and one variable that is influenced (Variable
Y). Data was collected through a questionnaire distributed online via Google
Form. The respondents in this study were 30 MSMEs in Keliling Danau District.
The data was then analyzed using hypothesis testing. The research results show
that the factors of product knowledge, customer motivation and customer
awareness influence MSMEs in applying for credit at Bank BRI Jujun Unit, while
the factors of bank reputation and service quality have no influence. Overall, all
factors simultaneously influence MSMEs in applying for credit at Bank BRI Jujun
Unit.

Keywords: Customer Awareness, Service Quality, UMKM interest,

Motivation, Product Knowledge, Bank Reputation.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha mikro kecil menengah memegang peranan yang penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat dan memiliki kontribusi besar dalam
perekonomian nasional. Dalam perekonomian, UMKM membuat pergerakan
ekonomi berjalan secara baik dengan melakukan pembelian, produksi, dan
penyaluran produk sehingga terjadi perputaran keuangan dan ekonomi yang
signifikan. Selain itu, perkembangan UMKM juga dapat memperluas lapangan
kerja serta mendorong pemanfaatan potensi sumber daya alam maupun sumber
daya manusia secara optimal sehingga meningkatkan perekonomian suatu
negara.

Dalam menjalankan bisnisnya, UMKM memiliki karakteristik yang lebih
stabil dan tangguh dalam menghadapai berbagai keadaan dan berperan penting
dalam menjaga kestabilan perekonomian negara. Salah satu kelebihan UMKM
dibandingkan sektor bisnis lain ialah pada bidang produksinya, Rahmana
(2008) dalam Jubaedah dan Destiana (2017: 94), mengungkapkan salah satu
kelebihan yang dimiliki UMKM ialah penyesuaian proses produksinya yang
lebih fleksibel dan bisa menyesuaikan dengan kondisi perekonomian. Cahyanti,
dkk (2017: 73) juga menambahkan bahwa Produk yang dihasilkan usaha kecil
biasanya berbasis pada kebutuhan masyarakat luas sehingga memiliki
keunggulan yang komparatif. Selain itu Rahmana (2008) dalam Jubaedah dan

Destiana (2017: 94) dan Cahyanti, dkk (2017: 73) berpendapat bahwa faktor



lain yang membuat UMKM lebih stabil dan dapat bertahan dari krisis daripada
usaha besar ialah karena mampu berkembang dengan modal sendiri dan
memiliki faktor-faktor produksi tidak bergantung pada valuta asing.

Namun dalam usaha dan perkembangannya, usaha mikro Kkecil
menengah menghadapi beberapa kendala yakni keterbatasan modal atau
sumber daya finansial yang tentu saja akan membuat pelaku UMKM
terhambat dalam mengembangkan usaha dan memperluas jaringan bisnis. Hal
tersebut berimbas terhadap kurangnya sumber daya, sistem produksi,
pengelolaan keuangan, pemasaran, teknologi, infrastruktur, dan hal-hal lain
dalam sektor produksi dan distribusi. Untuk mengatasi kendala tersebut
tentunya membutuhkan dukungan dari lembaga keuangan seperti perbankan.
Dalam hal ini pemerintah melalui Bank Indonesia juga telah andil dengan
membuat kebijakan yang mengharuskan bank-bank umum untuk menyalurkan
kredit kepada sektor UMKM.

Dalam upaya meningkatkan perkembangan UMKM, perbankan
memegang peranan yang vital sebagai penyedia kredit modal usaha terutama
dalam bidang usaha mikro kecil menengah atau yang biasa disingkat dengan
istilah UMKM. Tentunya tujuan perbankan dalam mendukung sektor ekonomi
tersebut juga sesuai dengan tujuan perbankan yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan. Apabila merujuk kepada
Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank dapat
diartikan sebagai badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat

berupa simpanan, lalu menyalurkannya dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-



bentuk lainnya kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak (Kasmir, 2004: 23).

Secara umum perbankan memiliki dua jenis aktivitas dalam usahanya
yakni menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Upaya penyaluran dana
kepada masyarakat melalui pemberian kredit yang dilakuan pihak perbankan
secara langsung akan berdampak di sektor perekonomian terutama
perekonomian berbasis UMKM, hal tersebut bisa terjadi karena kredit yang
diberikan pihak bank akan secara langsung berdambak terhadap pemodalan
usaha dan akan meningkatkan jumlah produksi barang yang bisa di produksi
oleh pelaku usaha. Jumlah produksi yang meningkat juga secara langsung akan
berpengaruh terhadap pendapatan yang di peroleh oleh pelaku usaha dan

perkembangan UMKM secara berkelanjutan.

Salah satu perbankan yang melaksanakan program kredit pemodalan
untuk Minat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Unit Jujun yang merupan unit dari PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) yang terletak di Desa Jujun, Kecamatan Keliling Danau,
kabupaten Kerinci. Program kredit pemodalan untuk Minat Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Unit jujun
disalurkan melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dikutip dari situs
resmi Bank BRI yakni www. bri.co.id/kur bahwa terdapat tiga jenis progam
KUR yang disalurkan kepada masyarakat yaitu KUR Mikro Bank BRI, KUR

Kecil Bank BRI, dan KUR TKI Bank BRI masing-masing dengan suku bunga



6% efektif per tahun. Penyaluran KUR ditujukan untuk mendukung
penyediaan modal kerja dan/atau investasi bagi usaha kecil dan koperasi yang
memiliki usaha produktif yang layak (feasible) namun belum bankable, yakni
pelaku usaha kecil yang belum pernah atau belum terbiasa berhubungan

dengan perbankan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan denga pelaku UMKM
di peroleh hasil bahwa dalam pemberian kredit UMKM oleh pihak Bank BRI
Unit Jujun tidak sedikit menemui- kendala dan permasalahan dalam proses
penyaluran kredit tersebut. Salah satunya ialah kesulitan pelaku usaha untuk
mengakses kredit perbangkan terutama pelaku usaha mikro atau pengetahuan
pelaku UMKM yang minim terhadap kredit UMKM yang ditawarkan dan
produk-produk yang ditawarkan pihak Bank secara menyeluruh terhadap
pelaku UMKM, sehingga hal ini tentunya akan berdampak terhadap ketidak
tahuan, kesadaran terhadap produk dan juga motivasi pelaku UMKM kecil
terhadap prosedur pengajuan kredit dan ketidakmampuan memenuhi
persyaratan yang di tetapkan pihak Bank. Disisi lain penggunaan dana kredit
juga sering kali menjadi perhatian, banyak pengguna kredit yang
menggunakan dana yang diperoleh tidak dengan efektif untuk meningkatkan
permodalan usaha. Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Qoriaty (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan nasabah
sangat mempengaruhi minat menggunakan produk Bank tersebut. Dalam

penelitian lain Azmi dan Riyaldi (2019) juga menyatakan bahwa pengetahuan



juga berpengaruh terhadap minat pelaku UMKM dalam mengajukan pinjaman

di bank.

Disamping permasalahan yang dihadapi dalam penyaluran dan
penggunaan kredit UMKM, hal yang sangat berpengaruh terhadap pemberian
kredit UMKM juga berasal dari sektor reputasi dan pelayanan yang diberikan
oleh pihak Bank. hal tersebut tentunya akan berimbas pada minat pelaku
UMKM dalam mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun. Alasan tersebut
tentunya dapat dimaklumi karena pelayanan yang baik akan membuat nasabah
berminat dan tertarik serta akan memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM
dalam mengajukan Pinjaman. Hal tersebut sesuai dengan pebelitian Hakim
(2020) yang menyatakan bahwa Pelayanan memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap minat UMKM mengajukan kredit, sehingga pelayanan harus
menjadi perhatian dari pihak Bank untuk menarik minat nasabah untuk
melakukan pengajuan Kredit. Dalam peneltian lain Hasana (2017) juga
menyatakan bahwa pelayanan sangat berpengaruh terhadap Keputusan
nasabah dalam mengajukan peminjaman atau kredit, dalam hal ini pelayanan
merupakan modal utama bagi Bank dalam upaya untuk dapat menarik

konsumen menggunakan jasa yang di tawarkan.

Pemberian kredit UMKM ini diharapkan dapat mendorong dan
mengembangkan UMKM yang selama ini kesulitan mengakses perbankan
sekaligus dimaksud sebagai upaya meningkatkan perekonomian masyarakat.
Karena seiring berjalannya perkembangan ekonomi dunia, pelaku UMKM

juga harus bersaing dalam mengembangkan bisnis dan usahanya. Berdasarkan



latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat UMKM

dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ™.

1.2 ldentifikasi Masalah

1. UMKM kesulitan mengembangkan usaha.

2. UMKM membutuhkan modal usaha

3. Kurangnya pengetahuan pelaku UMKM terhadap produk yang
ditawarkan Bank

4. Pelayanan Bank mempengaruhi minat Nasabah

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari salah pengertian dalam pembahasan ini, maka peneliti
membatasi penelitian agar fokus terhadap judul penelitian dan fokus terhadap
masalah yang ingin di teliti, yakni pada Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit

Jujun .

1.4. Rumusan Masalah

1. Apakah faktor pengetahuan produk mempengaruhi Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ?

2. Apakah faktor motivasi nasabah mempengaruhi Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ?

3. Apakah kesadaran nasabah mempengaruhi Minat UMKM dalam

Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ?



Apakah reputasi bank mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan
Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ?

Apakah kualitas pelayanan mempengaruhi Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ?

Apakah pengetahuan produk, motivasi nasabah, kesadaran nasabah,
reputasi bank, dan kualitas pelayanan secara bersamaan mempengaruhi

Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun ?

1.5. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk terhadap Minat UMKM
dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Untuk mengetahui motivasi nasabah pelayanan bank terhadap Minat
UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Untuk mengetahui pengaruh kesadaran nasabah terhadap Pengajuan Kredit
Oleh UMKM Pada Bank BRI Jujun.

Untuk mengetahui pengaruh reputasi bank terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun

Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap Minat UMKM
dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk, motivasi nasabah,
kesadaran nasabah, reputasi bank, dan kualitas pelayanan secara

bersamaan terhadap Pengajuan Kredit Oleh UMKM Pada Bank BRI Jujun.



1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Teoritis
Dari segi teoritis, Hasil penelitian diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan bukti empiris penelitian dengan mengetahui
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi Minat UMKM dalam

Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .
1.6.2. Praktis

Dari segi praktis, diperoleh informasi yang benar tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit

Pada Bank BRI Unit Jujun .
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LANDASAN TEORI

Grand Theory
2.1.1 Teori Kepuasan Konsumen

Teori Kepuasan Konsumen ini diperkenalkan oleh Tjiptono
(2012:314) sebagai berikut:

Assimilation-contrast Theory menjelaskan bahwa konsumen
mungkin menerima penyimpangan (deviasi) dari ekspektasinya
dalam batas tertentu (zona of acceptance). Apabila produk atau
jasa yang dibeli dan dikonsumsi tidak terlalu berbeda dengan apa
yang diharapkan pelanggan, maka kinerja produk/ jasa tersebut
akan diasimilasi/ diterima dan produk/ jasa bersangkutan akan
dievaluasi secara positif (dinilai memuaskan) akan tetapi, jika
kinerja produk/ jasa melampaui zone penerimaan konsumen,
maka perbedaan yang ada akan dikontraskan sedemikian rupa
sehingga akan tampak lebih besar dari sesungguhnya. Dalam
kasus tingkat diskonfirmasi ekspektasi dan Kkinerja yang
tergolong moderat, konsumen bakal berperilaku sesuai dengan
teori cognitive dissonance, yakni berusaha menekan kesenjangan
atau perbedaan melalui perubahan persepsi. Sebaliknya, dalam
kasus tingkat diskonfirmasi yang tinggi dan melampaui zone of
acceptance, konsumen akan berperilaku sesuai dengan contrast
theory, yakni akan membesar-besarkan perbedaan antara
ekspektasi dan kinerja produk.

Berdasarkan teori kepuasan konsumen yang di kemukana oleh
Tjiptono di atas, dapat kita pahami bahwa kepuasan konsumen sangat
di pengaruhi oleh keadaan produk atau pelayanan yang dibandingkan
dengan ekspektasinya. Apabila produk atau pelayanan tersebut
melebihi ekspektasinya maka konsumen akan puas dan begitu pula

sebaliknya.
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2.1.2 Teori Keputusan Pembelian

Indikator keputusan menurut Kotler dan Keller (2016) salah
satunya adalah pencarian informasi.

Konsumen yang tertarik akan berusahan untuk mencari lebih

banyak informasi tentang produk dan alternatif-alternatif yang ada.

Apabila dorongan konsumen begitu kuat dan produk berada di

dalam jangkauan. Maka konsumen kemungkinan besar akan

membelinya.

Dari teori tersebut dapat kita pahami bahwa keputusan konsumen
atau nasabah dalam menggunakan produk sangat dipengaruhi oleh
informasi yang ia peroleh dan juga motivasi dari dalam dirinya.
Informasi mengenai produk juga akan bisa mempengaruhi motivasi

konsumen dalam memutuskan untuk menggunakan suatu produk ataupun

tidak.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
2.1.3 Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil Menengah Koperasi (UMKMK) vyaitu
merupakan seuatu unit usaha produktif, yang berdiri sendiri, yang dapat
dilakukan oleh perorangan maupun badan usaha di semua sektor
ekonomi yang menjadikan definisi kriteria UMKMK sebagai nilai
kekayaan bersih atau nilai asset yang tidak termasuk dalam tanah dan
bangunan tempat usaha maupun hasil penjualan tahunan (Yuliani, 2017:
43)

Di Indoneisa, definisi Usaha Mikro Kecil Mennegah (UMKM)

diatur dalam Undang- Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2008
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tentang UMKM pasal 1 dari Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa
usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana
disebutkan dalam Undang- Undang tersebut (Tambunan, 2009: 16).

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor
ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha
Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya
didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan),
omsetrata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap. Namun definisi
UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda menurut negara. Karena
itu, memang sulit membandingkan pentingnya atau peran UMKM antar
negara (Tambunan, 2012: 11).

Tambunan (2009: 18) mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam
nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Sedangkan Agustina, (2015: 4) menyatakan bahwa usaha menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan

oleh perorangnan atau badang usaha yang bukan merupakan anak
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perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro,
usaha Kkecil, atau usaha besar yang memenuhi usaha menengah
sebagaimana dimaksud dalam Undang- Undang nomor 20 Tahun 2008

tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

a. Kiriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Berdasarkan UU nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro

Kecil dan Menengah Bab IV Pasal 6, kriteria UMKM dapat dilihat

berdasarkan nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk

tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan.

Dengan kriteria sebagai berikut:

a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling
banyak Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha dengan hasilpenjualan tahunan paling besar Rp.300 juta.

b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai
dengan paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2.500.000,

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan
bersih lebih dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100
milyar hasil penjualan tahunan di atasRp.2,5 milyar sampai

paling tinggi Rp.50 milyar
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b. Ciri-ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Arief Rahman (2009: 24), secara umum terdapat

beberapa ciri- ciri dari Minat Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM), sebagai berikut:

a.

b.

Bahan baku mudah diperoleh

Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan
alih teknologi

Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-
temurun.

Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup
banyak.

Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknyya terserap
dipasar local/ domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya
berotensi untuk diekspor.

Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara

ekonomis menguntungkan

2.1.4 Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM dalam Perspektif

Islam

Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu kegiatan dari

usaha manusia untuk hidup dan beribadah, menuju kesejahteraan sosial.

Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa membeda-bedakan
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pangkat, status jabatan seseorang dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam QS
At-Taubah (09), ayat 105.

_y 3, oz d Voo s ‘%af 2 a3 S L L ET sy SO s
Balglls il ale U G530y O3k bl Alslns aslee A S 13l s

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-
Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu
akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan
yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang
selama ini kamu kerjakan. “(Q.S At-Taubah ayat 105

Menurut Wahdino (2001: 52) Islam telah mengatur tata cara
bersosialisasi antar manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main
yang berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam setiap aspek
kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang muslim dapat selalu
menjaga prilakunya dan tidak terjerumus ke dalam kesesatan. Wahdino
(2001: 52) juga menambahakan tentang karakteristik Usaha Mikro
menurut perspektif Ekonomi Islam sebagai berikut:

a. Usaha mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah (nizhamun
rabbaniyyun), mengingat dasar-dasar pengaturannya yang tidak
diletakkan oleh manusia, akan tetapi didasarkan pada aturan-aturan
yang ditetapkan Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an
dan AS-sunnah.

b. Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan
(igtishadunaqdiyyun), mengingat ekonomi islam itu pada dasarnya

terbit atau lahir (sebagai ekspresi) dan akidah islamiah (al-agidah al-
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islamiyyah) yang di dalamnya akan dimintakan pertanggung-jawaban
terhadap akidah yang di yakininya.

Berkarakter ta’abbudi (thabi’abbudiyun). Mengingat usaha Mikro
Islam itu merupakan tata aturan yang berdasarkan ketuhanan (nizam
rabbani).

. Terkait erat dengan akhlak (murtabhun bil-alhlag), islam tidak
pernah mempredeksi kemungkinan ada pemisahan antara akhlak dan
ekonomi, juga tidak pernah meletakan pembagunan ekonomi dalam
lindungan islam yang tanpa akhlak.

Elastic (al-murunah), al-murunah didasarkan pada kenyataan bahwa
baik Al-Qur’an maupun al-hadist, yang keduanya dijadikan sebagai
sumber asasi ekonomi.

Objektif (almaudhuiyyah). 1slam mengajarkan umat supaya berlaku
dan bertindak objektif dalam melakukan aktifitas ekonomi. Aktivitas
ekonomi pada hakikatnya merupakan pelaksanaan amanat yang harus
dipenuhi oleh setiap pelaku ekonomi tanpa membeda-bedakan jenis
kelamin, warna kulit, etnik, agama/kepercayaan dan lain-lain.

. Realistis (al-wagiiyyah). Perkiraan (forcasting) ekonomi khususnya
perkiraan bisnis tidak selama sesuai antara teori di satu sisi dengan
praktek pada sisi yang lain.

. Harta kekayan itu pada hakekatnya adalah milik Allah SWT. Dalam
prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan orang terhadap

harta kekayaan (al-amuwal) tidaklah bersifat mutlak.
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i. Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan (tarsyid
istikhdamal-mal)

2.1.5 Indikator Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Rapih, S., Martono, T., & Riyanto, G. (2015) indikator
dari Kinerja UMKM yakni: 1) pertumbuhan penjualan, 2) pertumbuhan
pelanggan, dan 3) pertumbuhan keuntungan

Lebih lanjut mengenai indikator dari Kinerja UMKM menurut
Lusimbo dan Muturi dan Chepngetich sebagaimana dikutip dalam
Zuhrotul Laili dan Uke Prajogo (2021), sebagai berikut:

a. Book Keeping Literacy. Book keeping literacy adalah proses
pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data
dan informasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal,
penghasilan, dan biaya serta jumlah harga perolehan dan penyerahan
barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan keuangan
berupa neraca, dan laporan laba rugi untuk periode tahunan.

b. Debt Literacy. debt literacy atau literasi utang adalah kecakapan
UMKM dalam mengelola dana yang telah diajukan serta tingkat
bunga yang diberikan oleh Lembaga pemberi pinjaman serta
mengolah laba yang akan diperoleh untuk membayar pinjaman yang
telah diajukan.

c. Budgeting Literacy. Budgeting literacy merupakan suatu rencana
yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan

perusahaan untuk jangka waktu atau periode tertentu dimasa yang
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akan dating. Budgeting literacy dapat diukur pencapaiannya secara
efisien dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan. Manfaat dari anggaran adalah dapat membantu manajer
dalam mengelola perusahaan, mengambil keputusan yang paling
menguntungkan bagi perusahaan tersebut.

2.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM)

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) dalam mengajukan kredit adalah: sebagai
berikut:

1. Qoriaty (2023) dan Azmi & Riyaldi (2019) menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi UMKM dalam mengajukan kredit adalah
pengetahuan nasabah terhadap produk yang ditawarakan.

2. Indriyo dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) motivasi merupakan
faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang akan
mengarahkannya pada perilaku untuk memenuhi tujuan tertentu
termasuk dalam hal minat dalam mengajukan pinjaman.

3. Menurut Wardana dalam Aisyah dan Arif (2023) Kesadaran nasabah
merupakan pemahaman individu pada suatu objek atau konsep
produk dan layanan perbankan syariah sehingga pemahaman
terhadap objek atau konsep produk dan layanan perbankan syariah
dapat dijadikan sebagai dasar membuat keputusan menjadi nasabah

bank syariah.
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4. Menurut Tjiptono dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) reputasi adalah
suatu hal yang sangat penting bagi citra suatu perusahaan yang
menggambarkan kualitas total jasa perusahaan tersebut di mata
masyarakat.

5. Hakim (2020) dan Hasana (2017) menyatakan bahwa Pelayanan
juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap minat UMKM

mengajukan kredit.

Faktor Pengetahuna Produk (Product knowledge)

2.1.7 Definisi Pengetahuan Produk (Product knowledge)

Azmi dan Riyaldi (2019) menjelaskan bahwa Pengetahuan bisa
didefinisikan sebagai bentuk informasi yang disimpan didalam ingatan
seseorang mengenai produk atau jasa dan biasa disebut sebagai
pengetahuan konsumen. Lebih lanjut Suwarman sebagaimana dikutip
oleh  Azmi dan Riyaldi (2019) menjelaskan bahwa pengetahuan
konsumen sendiri menjelaskan mengenai semua jenis informasi yang
dimiliki konsumen sehubungan dengan fungsinya sebagai nasabah.

Hakim (2020) menjelaskan bahwa Product knowledge dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki oleh
konsumen mengenai produk/ jasa yang akan di konsumsi. Lebih lanjut
Peter & Donnelly, sebagaimana dikutip oleh Hakim (2020) menjelaskan
bahwa: “Product knowledge refers to the amount of information a
consumer has stored in her or his memory about particular product

class, product form, brands, models, and ways to purchase them”. Yang
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dapat dipahami bahwa pengetahuan produk mengacu pada jumlah
informasi konsumen telah disimpan dalam dirinya atau ingatannya
tentang kelas produk tertentu, bentuk produk, merek, model dan cara-
cara mereka untuk membeli.

Peter & Olson dalam Hakim (2020) juga membagi tiga jenis
pengetahuan produk, yaitu pengetahuan tentang karakteristik atau atribut
produk, pengetahuan tentang manfaat produk, dan pengetahuan tentang
kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen.

Sumarwan sebagaimana dikutip oleh Hakim, (2020) menjelaskan
bahwa konsumen dalam hal ini nasabah memiliki pengetahuan tentang
produk yang berbeda-beda, ada yang mencari tahu informasi dengan
datang langsung ke sumbernya, dan ada pula yang mencari tahu
informasi dari sekitarnya. Konsumen yang baik biasanya memiliki
pengetahuan tentang produk yang akan dibelinya. Ketika konsumen
memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam
mengambil keputusan , lebih effisien, lebih cepat dalam mengolah
informasi dan mampu mengingat kembali informasi dengan lebih baik.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa pengetahuan produk secara
sederhana ialah sejauh mana konsumen atau nasabah mengenal produk
atau jasa yang ditawarkan oleh pihak bank, baik secara kualitas maupun

kelebihan produk atau jasa tersebut.

2.1.8 Konsep Pengetahuan Produk (Product knowledge) dalam Islam
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Dalam Islam sendiri pengetahuan terhadap produk yang akan di
beli atau di konsumsi di dalam perniagaan sangat penting. Hal itu
berhubungan langsung dengan halal dan haramnya suatu produk sampai
kepada asal-usul suatu produk termasuk dalam hal ini ialah produk jasa.

Hal tersebut merujuk kepada Q.S Al-Bagarah Ayat 168:

40 G el 1 Y 5 s (51 G e 15 00 G
“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang
halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata. (Q.S Al-
Bagarah: 168)

2.1.9 Indikator Pengetahuan Produk (Product knowledge)

Menurut Kotler, (2001: 29) pola perilaku yang dimiliki konsumen
dipengaruhi oleh pengetahuan mereka. Dengan tingkat pengetahuan yang
dimiliki konsumen dapat memproses informasi yang baru, membuat
pertimbangan dan mengambil keputusan. Dalam menghadapi penawaran
produk/jasa, informasi yang dimiliki masyarakat mengenai produk/jasa
akan mempengaruhi perilaku dalam pembelian produk/jasa yang menjadi
indikator pengetahuan yaitu sebagai berikut:

a. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk. Seorang
konsumen/nasabah akan melihat suatu produk berdasarkan kepada
karakteristik atau ciri atau atribut produk tersebut. Bagi seorang
nasabah bila ia ingin menginvestasikan uangnya, baik dalam bentuk
deposito maupun tabungan, maka ia harus mengetahui jenis

investasi, lama investasi, nisbah, bonus dan sebagainya.
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b. Pengetahuan tentang manfaat produk. Nasabah menabung atau
menginvestasikan dananya di Bank Syariah, karena ia telah
mengetahui manfaatnya seperti terhindar dari riba.

c. Pengetahuan tentang kepuasan. Suatu produk akan memberikan
kepuasan kepada konsumen jika produk tersebut telah digunakan
atau 9 dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa
memberikan kepuasan yang maksimal dan kepuasan yang tinggi
kepada konsumen, maka konsumen harus bisa menggunakan atau

mengkonsumsi produk tersebut dengan benar.

2.1.10 Pengaruh Pengetahuan Produk (Product knowledge) Terhadap

Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

Pengetahuan pelaku UMKM yang minim terhadap kredit UMKM
yang ditawarkan dan produk-produk yang ditawarkan pihak Bank
sangat mempengaruhi minat dan pengajuan pinjaman dari pelaku
UMKM tersebut. Hal tersebut terjadi karena pelaku UMKM tidak
memilki pengetahuan tentang produk yang ditawarkan Bank dan Juga
kelebihan dari produk tersebut secara menyeluruh. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Qoriaty (2023) yang
menyatakan bahwa pengetahuan nasabah sangat mempengaruhi minat
menggunakan produk Bank tersebut. Dalam penelitian lain Azmi dan
Riyaldi (2019) juga menyatakan bahwa pengetahuan juga berpengaruh

terhadap minat pelaku UMKM dalam mengajukan pinjaman di bank.
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2.4 Faktor Motivasi Nasabah
2.4.1 Definisi Motivasi Nasabah

Menurut Hariandja, dalam Mondika (2024), motivasi dapat
diartikan sebagai variabel yang bertahan dan mendukung cara individu
berperilaku  atau ingin  menyelesaikan suatu gerakan yang
dikomunikasikan sebagai usaha keras atau lemah. Variabel-variabel ini
sering disebut sebagai motivasi, sebagai tujuan ideal yang mendorong
individu untuk bertindak dengan tujuan tertentu dalam pikiran, sehingga
motivasi sering kali dicirikan sebagai kerinduan, tujuan, kebutuhan, atau
dorongan, dan sering digunakan sebaliknya untuk memahami motivasi
seseorang.

Mengutip dari Indriyo dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) motivasi
merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang akan
mengarahkannya pada perilaku untuk memenuhi tujuan tertentu. Menurt
Sansuri, dkk (2015) Motivasi terbentuk dari suatu proses yang
merupakan gabungan antara konsep kebutuhan, tujuan, dorongan dan
imbalan. Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, keinginan dan
hasrat yang belum terpenuhi kemudian untuk mengurangi rasa
ketegangannya itu muncul suatu dorongan dalam diri individu baik

secara sadar maupun tidak sadar untuk bertindak guna memenuhi
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kebutuhan atau mencapai tujuannya didasari dengan proses pembelajaran
dari masing-masing individu

Sehingga secara garis besar, motivasii bisa diartikan sebagali
dorongan utama yang menjadikan energi seseorang, mereka akan
berkolaborasi, dan menyatu dengan setiap usahanya untuk mencapai

kesuksesan.
2.4.2 Konsep Motivasi Nasabah dalam Islam

Dalam Islam motivasi-lebih di artikan sebagai keseluruhan cara
berfikir atau bertindak seseorang dalam melakukan sesuatu. Oleh karna
itu menurut Ramayulis sebagaimana di kutip Mondika (2024) dalam
Islam motivasi itu sendiri penting untuk mengkajinya untuk mengetahui
apa landasan sebenarnya dari cara berperilaku seseorang. Di sini tugas
motivasi sangat penting dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan
seseorang menuju perilaku yang dapat diterima. Namun ada ilham
tertentu yang benar-benar muncul dalam diri manusia karena hati
manusia terbuka terhadap bimbingan Tuhan sehingga seseorang menjadi
seorang yang bertagwa dan kemudian lahirlah pola perilaku yang ketat.

Allah Berfirman:

;upym\uﬁm\f\wuwww}mmwwmu
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Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
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kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.(Q.S Al-Ra'd: 11)

2.4.3 Indikator Motivasi Nasabah

Menurut Siagian, (2018), ada empat indikator yang menyebabkan
munculnya motivasi seseorang yaitu:
a. Pemicu Psikologis
Kebutuhan seseorang pada waktu tertentu bergantung pada
keadaan mentalnya. Sebagian besar dari tanda-tanda mental ini tidak
disadari, namun tanda-tanda tersebut memperkuat kebutuhan terkait
dan menyebabkan rasa sakit yang tidak menyenangkan sampai
kebutuhan tersebut terpenuhi.
b. Pemicu Emosional
Terkadang Emosi menjadi pemicu atau peningkatan kebutuhan
yang terpendam. Seseorang yang kelelahan atau frustrasi dengan
sesuatu sering kali tersesat di negeri fantasi, di mana mereka
membayangkan berada dalam situasi yang diinginkan tertentu. Jadi
hal ini pada umumnya akan menghidupkan tuntutan-tuntutan yang
tidak beralasan yang mendorong individu untuk memenuhinya.
c. Pemicu Kesadaran
Pemikiran yang tidak disengaja dapat menyebabkan perhatian
kesadaran terhadap kebutuhan.

d. Pemicu Lingkungan
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Serangkaian kebutuhan yang dialami oleh seseorang pada
waktu tertentu dalam banyak kasus dipengaruhi oleh tanda-tanda
unik yang berbeda dalam keadaan mereka saat ini. Jika seseorang
tinggal di lingkungan yang membingungkan dan berfluktuasi,

mereka akan menghadapi potensi hasil yang berbeda

2.4.4 Pengaruh Motivasi Nasabah Terhadap Minat UMKM Dalam

Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

Mengutip dari Indriyo dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77)
motivasi merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang
yang akan mengarahkannya pada perilaku untuk memenuhi tujuan
tertentu. Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan Mondika (2024)
dan Oktarina (2022) diketahui bahwa motivasi bank sangat
mempengaruhi minat nasabah dalam mengajukan pinjaman, tidak
terkecuali nasabah yang merupakan pelaku UMKM. Reputasi akan
menjadi faktor yang mendorong nasabah untuk memutuskan
menggunakan suatu jasa perbankan. Semakin banyak motivasi yang
dimiliki seorang nasabah, maka akan semakin menarik nasabah yang

dalam hal ini pelaku UMKM untuk mengajukan kredit.

2.5 Faktor Kesadaran Nasabah
2.5.1 Definisi Kesadaran Nasabah
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan
mengapa seseorang merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku

seseorang terhadap orang lain. Kemampuan tersebut diantaranya;
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kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan seseorang,
membela diri dan mempertahankan pendapat (sikap asertif), kemampuan
untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dan berdiri dengan kaki
sendiri (kemandirian), kemampuan untuk mengenali kekuatan dan
kelemahan orang dan menyenangi diri sendiri meskipun seseorang
memiliki kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan mewujudkan
potensi yang seseorang miliki dan merasa senang (puas) dengan potensi
yang seseorang raih di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi
(aktualisasi) (Stein, dkk., 2003).

Menurut Wardana dalam Aisyah dan Arif (2023) Kesadaran
nasabah merupakan pemahaman individu pada suatu objek atau konsep
produk dan layanan perbankan syariah sehingga pemahaman terhadap
objek atau konsep produk dan layanan perbankan syariah dapat dijadikan
sebagai dasar membuat keputusan menjadi nasabah bank syariah.
Menurut Samar Fatima, dkk (2015) untuk menciptakan kesadaran
konsumen iklan memiliki dampak langsung terhadap konsumen, melalui
iklan dapat terbangun persepsi positif atau negatif mengenai sebuah
merek.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kesadaran nasabah secara
sederhana ialah sejauhmana individu memahami produk perbankan yang

di tawarkan atau akan di gunakan..

2.5.2 Konsep Kesadaran Nasabah dalam Islam
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Dalam Islam mengajarkan kesadaran diri ini dengan selalu
bermuhasabah, atau mengevaluasi diri kita. Hal tersebut merujuk kepada
Q.S Al-Bagarah Ayat 12:

O35 ¥ (5 03l 26 243 91

Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi

mereka tidak menyadari. (Q.S Al-Bagarah: 12)

2.5.3 Indikator Kesadaran Nasabah

Menurut Keller dalam (Sari, dkk., 2021), ada empat indikator yang
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh konsumen aware
terhadap sebuah merek yaitu:

a. Recall, yaitu seberapa jauh konsumen dapat mengingat ketika
ditanya merek apa saja yang merek ingat. Nama merek yang
sederhana, mudah diucapkan, dan memiliki arti yang jelas membuat
suatu merek mudah muncul dalam ingatan konsumen.

b. Recognition, yaitu seberapa jauh konsumen dapat mengenali merek
tersebut termasuk ke dalam kategori tertentu.

c. Purchase, yaitu seberapa jauh konsumen akan memasukkan suatu
merek ke dalam alternatif pilihan ketika akan membeli
produk/layanan.

d. Consumption, yaitu seberapa jauh konsumen konsumen dapat

mengenali suatu merek ketika sedang menggunakan merek pesaing.

2.5.4 Pengaruh Kesadaran Nasabah Terhadap Minat UMKM Dalam

Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.
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Menurut Wardana dalam Aisyah dan Arif (2023) Kesadaran
nasabah merupakan pemahaman individu pada suatu objek atau konsep
produk dan layanan perbankan syariah sehingga pemahaman terhadap
objek atau konsep produk dan layanan perbankan syariah dapat
dijadikan sebagai dasar membuat keputusan menjadi nasabah bank
syariah. Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan Yolanda (2022)
dan Aisyah & Arif (2023) diketahui bahwa kesadaran nasabah bank
akan mempengaruhi pemahaman dan informasi yang dimiliki nasabah

dalam mengajukan pinjaman.

2.6 Faktor Reputasi Bank
2.6.1 Definisi Reputasi Bank

Menurut Fombrum dalam Hakim, (2020) menjelaskan reputasi
merupakan perwujudan dari pengalaman seseorang dengan produk,
ataupun pelayanan yang mereka dapatkan. Reputasi yang baik akan
meningkatkan kredibilitas, membuat konsumen lebih percaya diri bahwa
mereka akan mendapatkan apa yang telah dijanjikan kepada mereka.
Reputasi menjadi sebuah jaminan bahwa yang konsumen dapatkan akan
sesuai dengan ekspektasi yang mereka miliki. Menurut Tjiptono dalam
Azmi dan Riyaldi (2019:77) reputasi adalam suatu hal yang sangat
penting bagi citra suatu perusahaan yang menggambarkan kualitas total
jasa perusahaan tersebut di mata masyarakat.

Dalam POJK Nomor 65/POJK.03/2016 tahun 2016 tentang

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
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Syariah dijelaskan bahwa risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya
tingkat kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder) yang
bersumber dari persepsi negatif terhadap bank (POJK Nomor
65/POJK.03/2016 tahun 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah).

Dalam era sekarang yang serba cepat seperti sekarang ini, reputasi
menjadi salah satu faktor penentu dalam usaha untuk meningkatkan dan
mempertahankan eksistensi perusahaan. Untuk itu, reputasi harus
dikelola dengan baik dengan menciptakan komunikasi yang tepat dan
strategi. Pada dasarnya reputasi merupakan pengharagaan yang didapat
oleh perusahaan karena adanya keunggulan-keunggulan yang ada pada
perusahaan tersebut, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan
sehingga perusahaan akan terus dapat mengembangkan dirinya untuk
terus dapat menciptakan hal-hal yang baru bagi pemenuhan kebutuhan
konsumen.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa reputasi bank secara
sederhana ialah sejauh mana bank tersebut memiliki kesan yang baik
terhadap nasabah dan memiliki nilai positif di mata nasabah berdasarkan
pengalaman dari nasabah tersebut, sehingga reputasi yang baik

menimbulkan kepercayaan yang baik dari nasabah.
2.6.2 Konsep Reputasi Bank dalam Islam

Menurut Sahroni dan Yahya (2022) Dalam syariat Islam sendiri

melarang setiap tindakan yang merusak nama baik dan reputasi pihak
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lain atau dalam magashid syariah dikenal dengan hifdzu al-'ardh, seperti
fitnah, mengumbar aib orang lain di ruang publik, atau mencemarkan
nama baik karena merusak reputasi baik pihak lain. Dalam syariah, nama
baik atau reputasi yang baik ini termasuk aset berharga yang harus dijaga
dan dirawat. Sebagaimana kaidah hifdzu al-‘ardh min janibil ‘adam, yaitu
melindungi reputasi dan kepercayaan dari tindakan yang merusaknya itu

menjadi keharusan

YJ\MY“’”\UH\UMU\UH\ \‘).L:S\}u.\;\\}.m\u.\ﬂ\\.yb
\js.a\} JS&DMM;\#JSDU\?S&\@M\MMM
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Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu
merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah
Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang (Q.S Al-Hujarat: 12)

2.6.3 Indikator Reputasi Bank

Menurut Sumarwan (2011: 148) indikator reputasi konsumen
dapat dilihat dari empat (4) macam yaitu sebagai berikut:

a. Nama baik Nama baik adalah persepsi para nasabah tentang sejauh
mana nama baik yang berhasil dibangun oleh bank bagi sebuah
perusahaan. Menjaga nama baik tentunya menjadi salah satu
kewajiban utama mereka untuk mendukung kelancaran pemasaran
bisnisnya. Apabila nama baik yang dimiliki pelaku usaha sudah

cukup kuat, maka konsumen akan lebih percaya dengan kemampuan
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bisnis yang dijalankan dan tidak ragu lagi untuk membeli atau
menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan sebuah perusahaan.

b. Reputasi pesaing. Reputasi pesaing adalah persepsi para nasabah
bank mengenai seberapa baik reputasi bank tersebut dibandingkan
dengan bank-bank lain. Sebuah perusahaan harus memiliki kekuatan
untuk menonjolkan nilai lebih yang dimiliki dibandingkan dengan
perusahaan lainnya. Artinya ciri khas sangat diperlukan suatu
perusahaan.

c. Dikenal luas Dikenal luas menunjukkan persepsi nasabah, baik
tentang sejauh mana nama bank tersebut sudah dikenal luas oleh
masyarakat. Sebuah perusahaan pasti ingin produknya dikenal secara
luas baik produk baru maupun produk lama.

d. Kemudahan di ingat. Kemudahan di ingat menunjukkan persepsi
para nasabah bank akan kemudahan nasabah untuk mengingat nama
bank tersebut. Jika nama sebuah perusahaan mudah di ingat maka
orang akan lebih mudah untuk mengenali produk dari sebuah

perusahaan itu sendiri.

2.6.4 Pengaruh Reputasi Bank Terhadap Minat UMKM Dalam

Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

Menurut Tjiptono dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) reputasi
adalah suatu hal yang sangat penting bagi citra suatu perusahaan yang
menggambarkan kualitas total jasa perusahaan tersebut di mata

masyarakat. Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan Azmi dan
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Riyaldi (2019) dan Hakim (2020) diketahui bahwa reputasi bank sangat
mempengaruhi minat nasabah dalam mengajukan pinjaman, tidak
terkecuali nasabah yang merupakan pelaku UMKM. Reputasi akan
menjadi  faktor pertimbangan nasabah sebelum memutuskan
menggunakan suatu jasa perbankan. Sehingga semakin bagus reputasi
dan nama baik suatu perbankan menurut nasabah maupun masyarakat
luas, maka akan semakin menarik nasabah yang dalam hal ini pelaku

UMKM untuk mengajukan kredit.

Faktor Pelayanan Bank
2.6.5 Pengertian Pelayanan Bank
Hakim (2020) menyjelaskan bahwa untuk membuat perusahaan
lebih unggul dari para pesaingnya, perusahaan harus bisa memberikan
pelayanan yang berkualitas dan memenuhi tingkat kepentingan
konsumen. Menurut Kasmir sebagaimana dikutip oleh Hakim (2020)
mengemukakan bahwa pelayanan diberikan sebagai tindak atau
perbuatan seseorang atau organisasi untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan atau nasabah. Tindakan yang dilakukan untuk
memenuhi keinginan pelanggan akan sesuatu produk atau jasa yang
mereka butuhkan memerlukan pelayanan dari karyawan perusahaan.
Lebih lanjut mengenai kualitas pelayanan, menurut Kasmir
(2017:47) kualitas Kualitas Pelayanan di definisikan sebagai tindakan
atau perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk memberikan

kepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan. Sedangkan menurut
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Aria dan Atik (2018:16) kualitas Kualitas Pelayanan merupakan
komponen penting yang harus diperhatikan dalam memberikan Kualitas
Pelayanan prima.

Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa pelayanan Bank
merupakan cara yang dilakukan oleh pihak bank dalam Upaya
menawarkan produk dan jasa yang ditawarkan kepada nasabah,
sehingga dalam hal pelayanan tersebut pihak bank perlu melakukan
pelayanan yang peima dengan kualitas pelayanan yang baik.

2.6.6 Konsep Pelayanan Bank dalam Islam

Menurut Islam pelayanan terhadap pelanggan merupakn hal yang
sangat penting dalam berniaga atau berbisnis. Sehingga dalam konsep
perbankan maka pelayanan kepada nasabah haruslah pelayanan yang
terbaik dan berkualitas dengan bersikap ramah, bertutur kata yang baik
dan sopan, memperhatikan dengan betul apa yang dikehendaki oleh
nasabah. Hal ini ditegaskan Allah dalam Al-Qur’an surat An-nisa’ ayat 8:

2 130585 4ds 2 58558 LSl aillp il 1l ARl ims 1315

6355 Y
Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat,144)
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, berilah mereka

sebagian dari harta itul45) dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik (Q.S An-Nisa’: 8).

2.6.7 Indikator Pelayanan Bank
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Terdapat lima indikator pelayanan yang sering digunakan untuk
menilai kualitas pelayanan, menurut Parasuraman, et al. dalam
Lupiyoadi (1985), yaitu:

a. Tangibles (bukti fisik) yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal meliputi fasilitas
fisik, perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (teknologi),
serta penampilan pegawainya.

b. Reliability (keandalan) yaitu kemampuan perusahaan untuk
memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan
terpercaya.

c. Responsiveness (ketanggapan) yaitu kemauan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan,
dengan penyampaian informasi yang jelas.

d. Assurance (jaminan) vyaitu pengetahuan, kesopanan, dan
kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa
percaya para pelanggan kepada perusahaan.

e. Emphaty (perhatian) yaitu memberikan perhatian yang tulus dan
bersifat individual kepada para pelanggan dengan berupaya

memahami keinginannya.

2.6.8 Pengaruh Pelayanan Bank Terhadap Minat UMKM Dalam

Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun
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Hal yang sangat berpengaruh terhadap pemberian kredit UMKM
juga berasal dari sektor pelayanan yang diberikan oleh pihak Bank. hal
tersebut tentunya akan berimbas pada minat pelaku UMKM dalam
mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun. Alasan tersebut tentunya
dapat dimaklumi karena pelayanan yang baik akan membuat nasabah
berminat dan tertarik serta akan memberikan kemudahan bagi pelaku
UMKM dalam mengajukan Pinjaman. Hal tersebut sesuai dengan
pebelitian Hakim (2020) yang menyatakan bahwa Pelayanan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap minat UMKM mengajukan
kredit, sehingga pelayanan harus menjadi perhatian dari pihak Bank
untuk menarik minat nasabah untuk melakukan pengajuan Kredit.
Dalam peneltian lain Hasana (2017) juga menyatakan bahwa
pelayanan sangat berpengaruh terhadap Keputusan nasabah dalam
mengajukan peminjaman atau kredit, dalam hal ini pelayanan
merupakan modal utama bagi Bank dalam upaya untuk dapat menarik

konsumen menggunakan jasa yang di tawarkan.

Hubungan Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat UMKM Dalam

Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun

a. Pengetahuan Produk
Pengetahuan pelaku UMKM yang minim terhadap kredit UMKM
yang ditawarkan dan produk-produk yang ditawarkan pihak Bank sangat
mempengaruhi minat dan pengajuan pinjaman dari pelaku UMKM

tersebut. Hal tersebut terjadi karena pelaku UMKM tidak memilki
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pengetahuan tentang produk yang ditawarkan Bank dan Juga kelebihan
dari produk tersebut secara menyeluruh. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Qoriaty (2023) yang menyatakan
bahwa pengetahuan nasabah sangat mempengaruhi minat menggunakan
produk Bank tersebut. Dalam penelitian lain Azmi dan Riyaldi (2019) juga
menyatakan bahwa pengetahuan juga berpengaruh terhadap minat pelaku

UMKM dalam mengajukan pinjaman di bank

. Motivasi Nasabah

Mengutip dari Indriyo dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) motivasi
merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang yang akan
mengarahkannya pada perilaku untuk memenuhi tujuan tertentu.
Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan Mondika (2024) dan Oktarina
(2022) diketahui bahwa motivasi bank sangat mempengaruhi minat
nasabah dalam mengajukan pinjaman, tidak terkecuali nasabah yang
merupakan pelaku UMKM. Reputasi akan menjadi faktor yang mendorong
nasabah untuk memutuskan menggunakan suatu jasa perbankan. Semakin
banyak motivasi yang dimiliki seorang nasabah, maka akan semakin
menarik nasabah yang dalam hal ini pelaku UMKM untuk mengajukan
kredit
Kesadaran Nasabah

Menurut Wardana dalam Aisyah dan Arif (2023) Kesadaran nasabah
merupakan pemahaman individu pada suatu objek atau konsep produk dan

layanan perbankan syariah sehingga pemahaman terhadap objek atau
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konsep produk dan layanan perbankan syariah dapat dijadikan sebagai
dasar membuat keputusan menjadi nasabah bank syariah. Berdasarkan
riset penelitian yang dilakukan Yolanda (2022) dan Aisyah & Arif (2023)
diketahui bahwa kesadaran nasabah bank akan mempengaruhi pemahaman
dan informasi yang dimiliki nasabah dalam mengajukan pinjaman.
. Reputasi Bank

Menurut Tjiptono dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) reputasi adalah
suatu hal yang sangat penting bagi citra suatu perusahaan yang
menggambarkan kualitas total jasa perusahaan tersebut di mata
masyarakat. Berdasarkan riset penelitian yang dilakukan Azmi dan Riyaldi
(2019) dan Hakim (2020) diketahui bahwa reputasi bank sangat
mempengaruhi minat nasabah dalam mengajukan pinjaman, tidak
terkecuali nasabah yang merupakan pelaku UMKM. Reputasi akan
menjadi faktor pertimbangan nasabah sebelum memutuskan menggunakan
suatu jasa perbankan. Sehingga semakin bagus reputasi dan nama baik
suatu perbankan menurut nasabah maupun masyarakat luas, maka akan
semakin menarik nasabah yang dalam hal ini pelaku UMKM untuk
mengajukan kredit
Pelayanan Bank

Hal yang sangat berpengaruh terhadap pemberian kredit UMKM
juga berasal dari sektor pelayanan yang diberikan oleh pihak Bank. hal
tersebut tentunya akan berimbas pada minat pelaku UMKM dalam

mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun. Alasan tersebut tentunya dapat
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dimaklumi karena pelayanan yang baik akan membuat nasabah berminat
dan tertarik serta akan memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam
mengajukan Pinjaman. Hal tersebut sesuai dengan pebelitian Hakim
(2020) yang menyatakan bahwa Pelayanan memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap minat UMKM mengajukan kredit, sehingga pelayanan
harus menjadi perhatian dari pihak Bank untuk menarik minat nasabah
untuk melakukan pengajuan Kredit. Dalam peneltian lain Hasana (2017)
juga menyatakan bahwa pelayanan sangat berpengaruh terhadap
Keputusan nasabah dalam mengajukan peminjaman atau kredit, dalam hal
ini pelayanan merupakan modal utama bagi Bank dalam upaya untuk dapat

menarik konsumen menggunakan jasa yang di tawarkan.

Penelitian Relevan

Tabel 2.1
Penelitian Relevan

No Nama/Judu Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Fiddiatun a. Kepercayaan Persamaan Perbedaannya

Hasanah (2017)/ UMKM penelitian ini terletak di di

Analisis Faktor- berpengaruh dalam | yaitu di variable X1,

Faktor Yang menentukan Variabel X2 dan X3

Mempengaruhi keputusan UMKM | (Pelayanan)

Minat Pelayanan terhadap | dan Variabel Y

Minat Usaha UMKM (UMKM).

Mikro Kecil berpengaruh positif

Menengah dalam menentukan

(UMKM) keputusan UMKM

Menjadi Tingkat

Nasabah pengembalian hasil

Pembiayaan Di dalam lembaga

Lembaga keuangan

Keuangan berpengaruh poritif
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Syariah (LKS)
Dan

dalam menentukan
keputusan UMKM

Lembaga . semua variabel
Keuangan secara bersamasama
Konvensional berpengaruh dalam
(LKK) menentukan

keputusan UMKM
Nurul Azmi . Pengetahuan Persamaan Perbedaanya
Dan Muhammad memiliki pengaruh | penelitian ini terdapat pada
Haris Riyaldi yang signifikan yaitu terletak variabel
(2019)/ terhadap minat pada variabel penelitain
Faktor-Faktor pengusaha UMKM | X1 X2, X3, X4
Yang mengajukan (Pengetahuan)
Memengaruhi pembiayaan di-bank | dan Variabel Y
Minat Pengusaha syariah. (UMKM)

Usaha

Mikro, Kecil Dan
Menengah
(UMKM)
Mengajukan
Pembiayaan Di
Bank Syariah
(Studi Kasus Pada
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Cabang Aceh)

. Motivasi tidak

berpengaruh
terhadap minat
pengusaha UMKM
mengajukan
pembiayaan di bank
syariah.

. Reputasi memiliki

pengaruh yang
signifikan terhadap
minat pengusaha
UMKM
mengajukan
pembiayaan di bank
syariah.

Lokasi memiliki

pengaruh yang

signifikan terhadap
minat pengusaha
UMKM
mengajukan
pembiayaan di bank
syariah.

. Secara simultan

variabel
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pengetahuan,
motivasi, reputasi
dan lokasi
berpengaruh
terhadap minat
pengusaha UMKM
mengajukan
pembiayaan di bank
syariah

Igbal Aulia . Reputasi memiliki Persamaanyya | Perbedaannya
Hakim (2020)/ pengaruh terhadap | terdapat pada teletak pada
Analisis Faktor- minat UMKM Vriabel X2 Variabel X1,
Faktor Yang . Pelayanan memiliki | (Pelayanan), X4 dan X5
Mempengaruhi pengaruh terhadap | X3 (Product
Minat Pengusaha minat UMKM Knowledge),
Usaha Mikro, . Product knowledge | dan Variabel Y
Kecil dan memiliki pengaruh | (UMKM).
Menengah terhadap minat
(UMKM) UMKM
Mengajukan . Tingkat kesesuaian
Pembiayaan hukum syariah
di Bank Syariah memiliki pengaruh
Kota Malang terhadap minat

UMKM

. Tingkat

pengembalian hasil

memiliki pengaruh

terhadap minat

UMKM

. Faktor pelayanan

merupakan faktor

yang paling

berpengaruh

terhadap minat

mengajukan

pembiayaan di bank

yakni sebesar 48,6%
Skripsi Nita . Pengetahuan sebagai | Persamaanyya | Perbedaannya
Qoriaty (2023)/ variabel independent

Faktor-Faktor

berpengaruh positif
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Yang

Minat UMKM
Menggunakan
Produk

Kota Medan

Mempengaruhi

Bank Syariah Di

dan signifikan

. Kesadaran sebagai

variabel independent
berpengaruh positif
dan signifikan

. Pengetahuan dan

Kesadaran secara
simultan
menyatakan bahwa
terdapat pengaruh
signifikan secara
bersamaan terhadap
minat UMKM
menggunakan
produk bank syariah

terdapat pada
Vriabel X2
(Pengetahuan)),
dan Variabel Y

(UMKM).

teletak pada
Variabel X1

(Kesadaran).

Kerangka Konseptual

Faktor Pengetahuan Produk
(Product knowledge)

(X1)
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Motivasi Nasabah

_____________ (X2)
Minat UMKM
Kesadaran Nasabah Dalam
_____________ (X3) Mengajukan
Kredit Di BRI
Unit Jujun (Y)

Reputasi Bank
------------- (X4)

Pelayanan Bank

_____________ (X5)
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Keterangan :
Garis lurus : pengaruh secara persial
Garis putus-putus : pengaruh secara simultan

Hipotesis Penelitian

a. HOL1 : Tidak terdapat pengaruh antara faktor pengetahuan produk (product

knowledge) terhadap Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI
Unit Jujun.
H1 : Terdapat pengaruh antara faktor pengetahuan produk (product
knowledge) terhadap Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI
Unit Jujun.

b. HO2 : Tidak terdapat pengaruh antara motivasi nasabah terhadap Minat

UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.
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H2 : Terdapat pengaruh antara faktor motivasi nasabah terhadap Minat
UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

HO3 : Tidak terdapat pengaruh antara faktor kesadaran nasabah terhadap
Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

H3 : Terdapat pengaruh antara faktor kesadaran nasabah terhadap Minat
UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

HO4 : Tidak terdapat pengaruh antara faktor reputasi bank terhadap Minat
UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

H4 : Terdapat pengaruh antara faktor reputasi bank terhadap Minat
UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

HO5 : Tidak terdapat pengaruh antara faktor pelayanan bank terhadap
Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

H5 : Terdapat pengaruh antara faktor pelayanan bank terhadap Minat
UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit Jujun.

HO6 : Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan produk, motivasi
nasabah, kesadaran nasabah, reputasi bank dan pelayanan Bank secara
bersama terhadap Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di BRI Unit
Jujun.

H5 : Terdapat Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan produk,
motivasi nasabah, kesadaran nasabah, reputasi bank dan Pelayanan Bank
secara bersama terhadap Minat UMKM Dalam Mengajukan Kredit Di

BRI Unit Jujun.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif dengan tujuan untuk
mencari hubungan antara variabel penelitian. Adapun pengertian asosiatif
menurut Sugiyono (2016) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini maka akan dapat
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala.

Dalam penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk menjelaskan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan

Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .
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Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian
3.1.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang IImu Perbankan,
khususnya kredit usaha kecil dan menengah (UMKM). Penelitian ini
berfokus mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Minat UMKM
dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

3.1.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten
Kerinci dan berfokus kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang ada di Kecamatan Keliling Danau. Hal tersebut
dikarenakan Bank BRI Unit Jujun memiliki banyak nasabah yang untuk
mengajukan kredit usaha kecil dan menengah (UMKM), sehingga
menarik melihat faktor-faktor yang mempengaruhi Minat UMKM
dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Defenisi Operasioal Variabel
3.1.3 Pengetahuan Konsumen

Lebih lanjut Suwarman sebagaimana dikutip oleh Azmi dan
Riyaldi (2019) menjelaskan bahwa pengetahuan konsumen sendiri
menjelaskan mengenai semua jenis informasi yang dimiliki konsumen

sehubungan dengan fungsinya sebagai nasabah
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Motivasi Nasabah

Mengutip dari Indriyo dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77)
motivasi merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang
yang akan mengarahkannya pada perilaku untuk memenuhi tujuan

tertentu

Kesadaran Nasabah

Menurut Wardana dalam Aisyah dan Arif (2023) Kesadaran
nasabah merupakan pemahaman individu pada suatu objek atau
konsep produk dan layanan perbankan syariah sehingga pemahaman
terhadap objek atau konsep produk dan layanan perbankan syariah
dapat dijadikan sebagai dasar membuat keputusan menjadi nasabah

bank syariah

Reputasi Bank

Menurut Tjiptono dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77) reputasi
adalah suatu hal yang sangat penting bagi citra suatu perusahaan yang
menggambarkan kualitas total jasa perusahaan tersebut di mata
masyarakat

Pelayanan Bank

Pelayanan atau Kualitas Pelayanan di definisikan sebagai
tindakan atau perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk
memberikan kepuasan kepada pelanggan ataupun karyawan. Sedangkan
menurut Aria dan Atik (2018:16) kualitas Kualitas Pelayanan
merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam

memberikan Kualitas Pelayanan prima.
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Minat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil Menengah Koperasi (UMKM) yaitu
merupakan seuatu unit usaha produktif, yang berdiri sendiri, yang dapat
dilakukan oleh perorangan maupun badan usaha di semua sektor
ekonomi yang menjadikan definisi kriteria UMKMK sebagai nilai
kekayaan bersih atau nilai asset yang tidak termasuk dalam tanah dan
bangunan tempat usaha maupun hasil penjualan tahunan (Yuliani, 2017:

43)

Populasi Dan Sampel

3.1.9

3.1.10

Populasi

Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pelaku Minat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan

Keliling Danau yang jumlahnya tidak di ketahui.

Sampel

Menurut Sugiyono (2016), bahwa “sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Singarimbun dan Effendi (1995) yang mengatakan bahwa jumlah
minimal uji coba kuesioner adalah minimal 30 responden, dengan

jumlah minimal 30 orang maka distribusi nilai akan lebih mendekati
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kurve normal. Pendapat serupa dikemukakan Kerlinger dan Lee (2000)
yang menyatakan sampel minimal dalam penelitian kuantitatif adalah

30 orang.

Karna dalam penelitian ini jumlah populasi tidak di ketahui
maka peneliti juga menerapkan Teknik pengambilan sampel Dalam
penelitian ini, dengan metode metode sampling jenuh. Sugiyono
(2016) menjelaskan metode sampling jenuh atau istilah lainnya sensus
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel, metode ini digunakan apabila jumlah

keseluruhan populasi kurang dari 30.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, diperoleh
jumlah sampel (n) sebanyak 30 orang Pelaku UMKM di Kecamatan

Keliling Danau.

3.1.11 Ukuran Sampel

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka
jumlah sampel (n) sebanyak 30 orang Pelaku UMKM di Kecamatan

Keliling Danau.

3.1.12  Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, sampel ditentukan penelitian dengan
metode metode sampling jenuh. Sugiyono (2016) menjelaskan metode

sampling jenuh atau istilah lainnya sensus merupakan teknik
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, diperoleh
jumlah sampel (n) sebanyak 30 orang Pelaku UMKM di Kecamatan

Keliling Danau.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, yang
berarti data dalam penelitian ini diperoleh atau dikumpulkan langsung di

lapangan oleh peneliti dari orang yang sampel yang ada.

Sumber Data

Sumber data yang digunalan untuk penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan angket, observasi dan dokumntasi dengan jenis skala linkert

kepada Pelaku UMKM di Kecamatan Keliling Danau.

Teknik Pengumpulan Data

3.1.13 Observasi

Observasi, digunakan untuk mengumpulkan data awal yang akan
dijadikan bahan dalam pembuatan penelitian, dengan melakukan
pengamatan terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Keliling Danau dan

di Bank BRI Unit Jujun.
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3.1.14 Angket

Angket/Kuesioner, merupakan alat pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab

3.1.15 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah pnelitian (Iskandar, 2009: 254). Studi
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat dibedakan menjadi
dokumen primer (dokumen yang ditullis oleh orang yang langsung
mengalami suatau peristiwa), dan dokumen sekunder (jika peristiwa
dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang ini).
Ketika menggnakan metode ini sebagai metode pengumpulan data,
maka peneliti bisa menggunakan data yang ada dengan hanya membuat
salinan atau menggandakanya

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Subarsimi  Arikunto (2006: 149)
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Lebih lanjut
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah.
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Instrument yang digunakan peneliti dengan menggunakan kuesioner
dengan Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. Menurut
Siregar (2013) Skala Linkert yaitu skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau
fenomena tertentu.

Pada Skala Likert ini, responden menjawab pertanyaan-pernyataan
penelitian dengan memberikan tanda silang (x) atau tanda ceklis (V), pada
alternatif jawaban yang disiapkan dengan 5 kemungkinan yang tersedia.
Dari jawaban responden kemudian diberikan skor nilai, maka dapat diolah
data kuantitatifnya. Supardi, (2005) menyatakan pemberian bobot skor
disusun dengan bertingkat yang konsisten. Jawaban yang tersedia tersebut

dibuat skala dalam tingkatan:

Tabel 3.1
Skala Linkert
Respon Skor/Bobot
Sangat Setuju skor/bobot 4
Setuju skor/bobot 3
Kurang Setuju skor/bobot 2
Tidak Setuju skor/bobot 1

3.9 Uji Instrumen Penelitian
3.9.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).
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Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r
hitungdengan nilai r tabel. Di dalam menentukan layak dan tidaknya
suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 yang artinya suatu item
dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Jika r
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau
pertanyaan atau variabel tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r
hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir atau pertanyaan atau variabel
tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji Reabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang
berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel
jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban
tidak boleh acak.

Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknis Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, alat
ukur yaitu kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, pengetahuan auditor

serta audit judgment. Dengan Kkriteria pengambilan keputusan
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sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali (2018:46), yaitu jika koefisien
Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu
konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika
koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak
andal. Perhitungan reliabilitas formulasi Cronbach Alpha ini dilakukan
dengan bantuan.
3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) Uji normalitas adalah suatu pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, maka
dapat diuji dengan metode Kolmogrov Smirnov.

Uji statistik non-parametik kolmogrov-smirnov (K-S) digunakan
untuk menguji normalitas residual dengan uji 1-sample menggunakan
IBM SPSS Statistics 22. Dengan menggunakan pengujian ini, maka
keputusan ada atau tidaknya residual berdistribusi normal bergantung

pada:
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a. Jika didapatkan angka signifikan >0,05, berarti menunjukan bahwa
residual berdistribusi normal, dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Jika didapatkan angka signifikan <0,05, berarti menunjukan bahwa
residual tidak berdistribusi normal, dan model regresi ini tidak
memenuhi asumsi normalitas.

3.10.2 Uji heteroskedastisitas
Untuk mengetahui ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan terhadap pengamatan yang lain dalam model regresi
dilakukan dengan Uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedatisitas dilihat melalui hasil uji
statistik yang dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser yang
dilakukan dengan meregresikan absolut residual (AbsUt) sebagai
variabel dependen sedangkan variabel independen tetap dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Pengujian dengan uji Glejser

harus memenubhi syarat:

a. Jika memiliki variabel yang signifikan maka mengindikasikan telah
terjadi hetetoskedatisitas.

b. Jika tidak memiliki variabel yang signifikan maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedatisitas.

Apabila nilai signifikannya lebih besar dari tingkat kepercayaan
yaitu 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3.10.3 Uji Multikolineritas
Menurut Ghozali (2018:107) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol. Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat
digunakan nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF) dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah
nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Jika nilai
tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukan
tidak terjadi multikolinieritas.
a. Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat gejala
multikolinieritas;
b. Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala
multikolinieritas.
3.10.4. Uji Autokorelasi
Dalam Upaya mengetahui apakah terdapat korelasi atau
kesalahan \ pada periode t dengan residual t-; periode sebelumnya

antara residual pada suatu model regresi, maka dilakukan uji
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autokorelasi. Uji Run Test merupakan salah satu metode yang dapat

digunakan dalam melakukan uji autokorelasi. Uji run test menurut

Ghozali, (2018) digunakan untuk menguji tingginya korelasi antar

residual. Adapaun pengambilan Keputusan pada Uji Run Tes ialah:

a. Asymp. Sig. (2-talled) lebih beasr > dari 0,05 maka tidak terjadi
autokorelasi.

b. Asymp. Sig. (2-talled) lebih kecil < dari 0,05 maka terjadi
autokorelasi.

3.11 Teknik Analisis Data

3.11.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif, yaitu analisis empiris secara deskripsi tentang
informasi yang diperoleh untuk memberikan gambaran/menguraikan
tentang suatu kejadian (siapa/apa, kapan, dimana, bagaimana, berapa
banyak) yang dikumpulkan dalam penelitian. Sugiyono (2016)
berpendapat bahwa Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisa
data untuk menjelaskan data secara umum atau generalisasi, dengan
menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan

standar deviasi (standard deviation).

Statistik deskriptif berfungsi untuk menganalisis atau memberikan
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel dan populasi,
tanpa membuat kesimpulan yang lebih luas. Pada statistik deskriptif akan
menggunakan cara-cara penyajian data dengan tabel biasa atau distribusi

frekuensi, grafik garis atau batang, diagram lingkaran, pictogram,
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penjelasan kelompok melalui modus, mean, median, dan variasi

kelompok melalui rentang dan simpangan baku.

3.11.2 Uji Hipotesis
a. UjiParsial (Ujit)

Uji hipotesis individual yaitu untuk menguji pengaruh secara
individul variabel bebas yang terdapat dalam persamaan regresi
terhadap nilai variabel terikat. Uji parsial (Uji t) pengujian hipotesis
secara parsial (Uji t) merupakan suatu pengujian hipotesis yang
dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh masingmasing
variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan t hitung
terhadap t tabel dengan menggunakan significance 0,05 (a = 5%).
Penerimaan atau penolakan hipotesis menurut Ghozali (2018) harus
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan <0,05 atau t hitung > t tabel maka hipotesis
diterima (variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen).

2) Jika nilai signifikan >0,05 atau t hitung < t tabel maka hipotesis
ditolak (variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen).

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas

berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
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terikat. Uji F merupakan langkah awal mengidentifikasi model yang

diestimasi telah sesuai dan layak digunakan atai tidak. Uji ini

digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan

dalam mempengaruhi variabel dependen atau tidak dengan Kriteria

pengujian tingkat signifikan = 0,05. Adapun Kkriteria pengujian,

sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan <0,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap vareabel Y.

2) Jika nilai signifikan >0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak
terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap vareabel
Y.

Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi yang kecil mengindikasikan
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol sampai satu. Nilai koefisen determinasi yang mendekati
satu berarti kemampuan variabelvariabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah

biasa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
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dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R?
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai
Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen

ditambahkan ke dalam model.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun

(Y)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit
usaha produktif yang dapat dijalankan oleh perorangan atau perusahaan
dalam berbagai sektor perekonomian. Kriteria UMKM antara lain
kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha berada, dan pendapatan penjualan tahunan (Yuliani, 2017:
43). Tambunan (2009: 18) mengartikan usaha kecil sebagai usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh perorangan atau
badan usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari
usaha menengah atau besar, dan memenuhi kriteria usaha kecil sesuai
dengan peraturan nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah..

Data Pengajuan Kredit UMKM BRI Unit Jujun dalam penelitian
ini diperoleh dengan menyebarkan angket kepada 30 Orang Pelaku
UMKM yang mengajukan kredit UMKM di BRI Unit Jujun, Adapun

hasil angket tersebut ialah:

60
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Hasil Penyebaran Angket Variabel Pengajuan Kredit Oleh UMKM
Pada Bank BRI Jujun

Pernyataan

SS

S

KS

TS

JIh

Saya memiliki
minat untuk
mengajukan Kredit
UMKM di BRI Unit
Jujun.

4

20

6

0

30

Saya tertarik untuk
menggunakan
Kredit UMKM di
BRI Unit Jujun
untuk menunjang
pengembangan
UMKM yang saya
jalani

14

16

30

Produk yang
diberikan oleh
pihak Bank BRI
Unit Jujun sesuai
dengan kebutuhan
saya dalam
menjalankan
UMKM.

16

11

30

Produk Kerdit yang
di miliki pihak
Bank BRI Unit
Jujun lebih
membuat saya
berminat dalam
mengajukan
pinjaman di
bandingkan Bank
lain.

16

13

30

Jumlah

8

66

46

(@)

120

Persentase

6,66

55

38,33

100

Sumber: Data Penelitian, Lampiran 1

Berdasarkan Tabel 4.1, dari 30 responden yang merupakan pelaku

UMKM vyang mengajukan kredit di BRI Unit Jujun, sebanyak 66,6%
memberikan respon sangat setuju, 55% memberikan respon setuju,

38,33% memberikan respon kurang setuju, dan tidak ada responden
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yang memberikan respon tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memberikan reaksi positif terhadap pengajuan kredit

UMKM di BRI Unit Jujun.

Pengetahuan Produk (Xi)

Suwarman, seperti yang dikutip olen Azmi dan Riyaldi (2019),
menjelaskan bahwa pengetahuan konsumen mencakup segala informasi
yang dimiliki konsumen terkait dengan perannya sebagai nasabah. Hakim
(2020) menjelaskan bahwa istilah "product knowledge™ dalam bahasa
Indonesia berarti pengetahuan yang dimiliki konsumen tentang produk
atau jasa yang akan dikonsumsi. Lebih lanjut, Peter & Donnelly, yang
dikutip oleh Hakim (2020), menyatakan bahwa pengetahuan produk
merujuk pada total informasi yang telah tersimpan dalam memori
konsumen mengenai kategori produk tertentu, bentuk produk, merek,

model, serta metode pembeliannya.

Data pengetahuan produk dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan angket kepada 30 Orang Pelaku UMKM yang
mengajukan kredit UMKM di BRI Unit Jujun, Adapun hasil angket

tersebut ialah:

Tabel 4.2
Hasil Penyebaran Angket Variabel Pengetahuan Produk
No Pernyataan SS S KS TS Jih
1 Saya mengetahui 10 17 3 0 30

Jenis dan
karakteristik
produk yang di
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tawarkan Bank
BRI unit Jujun
dengan baik
2 Saya mengetahui 12 15 3 0 30
manfaat produk
yang di tawarkan
Bank BRI unit
Jujun.
3 Saya mengetahui 8 16 6 0 30
cara menggunakan
atau
memanfaatkan
produk yang di
tawarkan Bank
BRI unit Jujun.
4 Informasi Produk 13 14 3 0 30
kredit mudah
untuk di akses
Jumlah 43 62 15 120
Persentase 35,83 51,67 12,50 0 100
Sumber: Data Penelitian, Lampiran 1

o

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4.2, dari 30
responden yang merupakan pelaku UMKM yang mengajukan kredit di
BRI Unit Jujun, teridentifikasi bahwa 35,83% memberikan respon
sangat setuju, 51,67% memberikan respon setuju, 12,50% memberikan
respon kurang setuju, dan tidak ada yang memberikan respon tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
pemahaman yang positif dan memadai mengenai produk kredit UMKM

yang ditawarkan oleh BRI Unit Jujun.

4.1.3 Motivasi Nasabah (X5)
Menurut Indriyo yang dikutip Azmi dan Riyaldi (2019: 77),
motivasi merupakan faktor internal yang mendorong seseorang

melakukan tindakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sansuri dkk
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(2015) menyatakan bahwa motivasi merupakan hasil suatu proses yang
mencakup kebutuhan, tujuan, dorongan, dan penghargaan. Motivasi
muncul dari kebutuhan, keinginan, dan keinginan yang tidak terpenuhi
dan menyebabkan dorongan individu untuk bertindak, secara sadar dan
tidak sadar, untuk memuaskan suatu kebutuhan atau mencapai suatu

tujuan dan proses ini didorong oleh pembelajaran individu.

Data motivasi nasabah dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan angket kepada 30 Orang Pelaku UMKM yang
mengajukan kredit UMKM di BRI Unit Jujun, Adapun hasil angket

tersebut ialah

Tabel 4.3
Hasil Penyebaran Angket Variabel Motivasi Nasabah

Pernyataan SS S KS TS Jih

Saya ingin 8 13 5 4 30
mengajukan
pinjaman di
Bank BRI Unit
Jujun karena
ingin memenuhi
kebutuhan
hidup.

Saya ingin 10 16 3 1 30
mengajukan
pinjaman di
Bank BRI Unit
Jujun karena
ingin membuka
atau
mengembangkan
usaha.

Saya ingin 5 10 7 8 30
mengajukan
pinjaman di
Bank BRI Unit
Jujun karena di
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pengeruhi oleh
keluarga, rekan,
teman atau
lingkungan

Saya ingin 6 19 4 1 30
mengajukan
pinjaman di
Bank BRI Unit
Jujun karena
kemudahan
mengajukan
pinjaman

Jumlah 29 58 19 14 120

Persentase 24,17 48,33 15,83 11,67 100

Sumber: Data Penelitian, Lampiran 1

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4.3, dari 30
responden yang merupakan pelaku UMKM yang mengajukan kredit di
BRI Unit Jujun, terlihat bahwa 24,17% memberikan respon sangat
setuju, 48,33% memberikan respon setuju, 15,83% memberikan respon
kurang setuju, dan 11,67% memberikan respon tidak setuju. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menunjukkan motivasi
yang tinggi dalam mengajukan kredit UMKM yang ditawarkan oleh
BRI Unit Jujun. Sebagian besar pelaku UMKM memiliki dorongan kuat

untuk memanfaatkan fasilitas kredit tersebut.

4.1.4 Kesadaran Nasabah (X3)

Menurut Wardana, sebagaimana dikutip oleh Aisyah dan Arif
(2023), kesadaran nasabah mengacu pada pemahaman individu terhadap
produk dan layanan perbankan syariah. Pemahaman ini membantu
nasabah dalam membuat keputusan untuk bergabung dengan bank

syariah. Di sisi lain, Samar Fatima dan rekan-rekannya (2015)
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menjelaskan bahwa iklan memiliki pengaruh langsung dalam
membentuk kesadaran konsumen. Melalui iklan, konsumen dapat
membentuk persepsi yang positif atau negatif terhadap suatu merek,
tergantung pada bagaimana pesan dalam iklan tersebut disampaikan dan

diterima.

Data kesadaran nasabah dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan angket kepada 30 Orang Pelaku UMKM yang
mengajukan kredit UMKM di BRI Unit Jujun, Adapun hasil angket

tersebut ialah

Tabel 4.4
Hasil Penyebaran Angket Variabel Kesadaran Nasabah

Pernyataan SS S KS TS Jih

Saya sangat 9 17 4 0 30
mengenal produk
dan pelayanan
yang ada di Bank
BRI Unit jujun

Saya selalu 9 19 0 2 30
memasukan
produk yang ada
di Bank BRI Unit
Jujun sebagai
prioritas atau
alternatif untuk
digunakan.

Saya dapat 8 17 4 1 30
mengenali dan
memahami
perbedaan produk
dan layanan yang
dimiliki Bank BRI
Unit Jujun di
bandingkan
dengan Bank Lain

Jumlah 26 53 8 3 90
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| Persentase | 28,89 | 58.89 | 8,89 | 3,33 | 100 |
Sumber: Data Penelitian, Lampiran 1

Berdasarkan data dalam Tabel 4.4, dari 30 responden yang
merupakan pelaku UMKM yang mengajukan kredit di BRI Unit Jujun,
tercatat bahwa 28,89% memberikan respon sangat setuju, 58,89%
memberikan respon setuju, 8,89% memberikan respon kurang setuju,
dan 3,33% memberikan respon tidak setuju. Ini mengindikasikan bahwa
mayoritas responden memiliki kesadaran yang baik mengenai produk
kredit UMKM vyang ditawarkan olen BRI Unit Jujun. Sebagian besar
pelaku UMKM menunjukkan pemahaman dan kesadaran yang positif

terhadap fasilitas kredit yang disediakan oleh bank tersebut.

4.1.5 Reputasi Bank (X,)

Menurut Fombrum sebagaimana dikutip oleh Hakim (2020),
reputasi mencerminkan pengalaman seseorang dengan produk atau
layanan tertentu. Reputasi yang baik dapat meningkatkan kredibilitas
dan memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa mereka akan
menerima apa yang telah dijanjikan. Reputasi yang solid membuat
konsumen merasa yakin bahwa hasil yang diterima akan sesuai dengan
harapan mereka. Selain itu, Tjiptono seperti yang dikutip oleh Azmi dan
Riyaldi (2019:77) menyatakan bahwa reputasi adalah elemen penting
dalam citra perusahaan, yang mencerminkan kualitas keseluruhan

pelayanan perusahaan di mata masyarakat.
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Data reputasi bank dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan angket kepada 30 Orang Pelaku UMKM yang
mengajukan kredit UMKM di BRI Unit Jujun, Adapun hasil angket

tersebut ialah

Tabel 4.5
Hasil Penyebaran Angket Variabel Reputasi Bank
No Pernyataan SS S KS TS Jih
1 Saya memiliki 11 14 4 1 30
kesan dan
pengalaman yang
baik terhadap

pelayanan Bank
BRI Unit Jujun.

2 Bank BRI Unit 12 15 3 0 30
Jujun memiliki
reputasi dan
kepercayaan
yang baik
dibandingkan
dengan Bank
Lain

3 Saya sudah 10 17 3 0 30
mengenal dan
memiliki
kepercayaan
terhadap Bank
BRI Unit Jujun.

Jumlah 33 46 10 1 90

Persentase 33,67 51,11 11,11 1,11 100

Sumber: Data Penelitian, Lampiran 1
Berdasarkan data dalam Tabel 4.5, dari 30 responden yang
merupakan pelaku UMKM yang mengajukan kredit di BRI Unit Jujun,
diperoleh hasil bahwa 33,67% memberikan respon sangat setuju,

51,11% memberikan respon setuju, 11,11% memberikan respon kurang
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setuju, dan 1,11% memberikan respon tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden merasa bahwa BRI Unit
Jujun memiliki reputasi yang baik. Sebagian besar pelaku UMKM
berpendapat positif mengenai citra reputasi bank tersebut, yang
menunjukkan tingkat kepercayaan dan penilaian yang tinggi terhadap

reputasi BRI Unit Jujun.

4.1.6 Kualitas Pelayanan (Xs)

Menurut Kasmir (2017:47), kualitas pelayanan diartikan sebagai
tindakan atau usaha yang dilakukan oleh individu atau organisasi untuk
memberikan kepuasan kepada pelanggan atau karyawan. Sementara itu,
Aria dan Atik (2018:16) menekankan bahwa kualitas pelayanan adalah
elemen krusial yang perlu diperhatikan untuk memastikan pelayanan
yang memuaskan. Dengan demikian, layanan perbankan dapat dipahami
sebagai metode yang diterapkan oleh bank untuk menyediakan produk
dan jasa kepada nasabah. Oleh karena itu, bank harus memastikan
bahwa mereka memberikan layanan dengan standar kualitas yang tinggi

dan unggul.

Data kualitas pelayanan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan angket kepada 30 Orang Pelaku UMKM yang
mengajukan kredit UMKM di BRI Unit Jujun, Adapun hasil angket

tersebut ialah

Tabel 4.6
Hasil Penyebaran Angket Variabel Kualitas Pelayanan
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No Pernyataan

SS

KS

JIh

1 Bank BRI Unit
Jujun memberikan
pelayanan dengan
fasilitas yang baik
dan pelayanan yang
handal

14

13

30

2 Bank BRI Unit
Jujun cepat dan
tanggap dalam
mengatasi setiap
permasalahan
nasabah.

11

17

30

3 Bank BRI Unit
Jujun mampu
memberikan rasa
aman terhadap
nasabah

13

16

30

Jumlah

38

46

6

o

90

Persentase

42,22

51,11

6,67

100

Sumber: Data Penelitian, Lampiran 1

Berdasarkan data dalam Tabel 4.6, dari 30 responden yang

merupakan pelaku UMKM yang mengajukan kredit di BRI Unit Jujun,

diketahui bahwa 42,22% memberikan respon sangat setuju, 51,11%

memberikan respon setuju, 6,67% memberikan respon kurang setuju,

dan tidak ada responden yang memberikan respon tidak setuju. Ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai bahwa kualitas

pelayanan di BRI Unit Jujun sangat baik. Sebagian besar pelaku

UMKM memiliki pandangan positif mengenai tingkat pelayanan yang

diberikan oleh bank tersebut, menegaskan bahwa mereka puas dengan

kualitas layanan yang diterima.

4.1.7.Uji Instrumen Penelitian
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Instrumen yang digunakan dalam di uji dengan menggunakan Uji
Validitas dan Uji releabilitas.
a. Uji Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan apakah suatu
survei benar-benar sah dan valid. Instrumen atau pertanyaan dikatakan
valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Ghozali,
2018:51). Keputusan uji validitas dibuat berdasarkan kriteria berikut:
suatu item dianggap valid jika memiliki nilai signifikansi < 0,05 atau r
hitung > r tabel. Namun, jika kriteria ini tidak terpenuhi, item tersebut

dianggap tidak valid.

Diketahui:
Nilai Signifikansi : 0,05
Nilai r Tabel : 'Df =N-2 = 30-2 = 28 (0,30610)

Adapun hasil uji validitas dari item angket yang telah disebarkan

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Pengajuan Kredit Oleh UMKM Pada Bank
BRI Jujun
N Nilai R
No Pernyataan Nilai Sig. Hitung
1 Saya memiliki minat untuk 0,000 < 0,674 >
mengajukan Kredit UMKM di 0,05 0,3610
BRI Unit Jujun. (Valid) (Valid)
2 Saya tertarik untuk
menggunakan Kredit UMKM di 0,000 < 0,811 >
BRI Unit Jujun untuk 0,05 0,3610
menunjang pengembangan (Valid) (Valid)
UMKM yang saya jalani
3 Produk yang diberikan oleh 0,000 < 0,827 >
pihak Bank BRI Unit Jujun 0,05 0,3610
sesuai dengan kebutuhan saya (Valid) (Valid)
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dalam menjalankan UMKM.

4 Produk Kerdit yang di miliki

pihak Bank BRI Unit Jujun 0,000 < 0,722 >
lebih membuat saya berminat 0,05 0,3610
dalam mengajukan pinjaman di (Valid) (\Valid)

bandingkan Bank lain.

Sumber: Output Uji Validitas, Lampiran 2

Dari hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa 4 pernyataan

dinyatakan Valid dari total 4 pernyataan pada variable Y.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Produk
o B Nilai R
No Pernyataan Nilai Sig. Hitung
1 Saya mengetahui Jenis dan
karakteristik produk yang di 0’8%%< %%ﬁg
tawarkan Bank BRI unit (Vé” d) (\,/ali d)
Jujun dengan baik
2 Saya mengetahui manfaat 0,000 < 0,811 >
produk yang di tawarkan 0,05 0,3610
Bank BRI unit Jujun. (\Valid) (\Valid)
3 Saya mengetahui cara
menggunakan atau 0,000 < 0,827 >
memanfaatkan produk yang 0,05 0,3610
di tawarkan Bank BRI unit (\Vvalid) (\Valid)
Jujun.
4 Informasi Produk kredit 0,000 < 0,722 >
mudah untuk di akses 0,05 0,3610
(\Valid) (\Valid)

Sumber: Output Uji Validitas, Lampiran 2
Dari hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa 4 pernyataan

dinyatakan Valid dari total 4 pernyataan pada variable X;.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Nasabah
R Nilai R
No Pernyataan Nilai Sig. Hitung
1 Saya ingin mengajukan 0,000 < 0,776 >
pinjaman di Bank BRI Unit 0,05 0,3610
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Jujun karena ingin (Valid) (Valid)
memenuhi kebutuhan hidup.
2 Saya ingin mengajukan
pinjaman di Bank BRI Unit 0,000 < 0,642 >
: L 0,05 0,3610
Jujun karena ingin membuka ; ;
(Valid) (Valid)
atau mengembangkan usaha.
3 Saya ingin mengajukan
pinjaman di Bank BRI Unit 0,000 < 0,814 >
Jujun karena di pengeruhi 0,05 0,3610
oleh keluarga, rekan, teman (Valid) (Valid)
atau lingkungan
4 Saya ingin mengajukan
pinjaman di Bank BRI Unit 0,000 < 0,784 >
: 0,05 0,3610
Jujun karena kemudahan ; ;
. . (Valid) (Valid)
mengajukan pinjaman

Sumber: Output Uji Validitas, Lampiran 2
Dari hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa 4 pernyataan

dinyatakan Valid dari total 4 pernyataan pada variable Xp.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Nasabah
R Nilai R
No Pernyataan Nilai Sig. Hitung
1 Saya sangat mengenal 0,000 < 0,789 >
produk dan pelayanan yang 0,05 0,3610
ada di Bank BRI Unit jujun (\Valid) (\Valid)
2 Saya selalu memasukan
produk yang ada di Bank 0,000 < 0,764 >
BRI Unit Jujun sebagai 0,05 0,3610
prioritas atau alternatif (\Valid) (\Valid)
untuk digunakan.
3 Saya dapat mengenali dan
memahami perbedaan 0,000 < 0,909 >
produk dan layanan yang 0.05 03610
dimiliki Bank BRI Unit (Vélid) (\,/alid)
Jujun di bandingkan dengan
Bank Lain

Sumber: Output Uji Validitas, Lampiran 2
Dari hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa 3 pernyataan
dinyatakan Valid dari total 3 pernyataan pada variable X;

Tabel 4.11
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e Nilai R
No Pernyataan Nilai Sig. Hitung
1 Saya memiliki kesan_ dan 0,000 < 0,834 >
pengalaman yang baik
terhadap pelayanan Bank (\9(’,3%) ?\,/Ba?ild(;
BRI Unit Jujun.
2 Bank BRI Unit Jujun
memiliki reputasi dan 0,000 < 0,901 >
kepercayaan yang baik 0,05 0,3610
dibandingkan dengan Bank (Valid) (\Valid)
Lain
3 Saya_sgd_ah mengenal dan 0,000 < 0,889 >
memiliki kepercayaan 0.05 03610
terhadap Bank BRI Unit (Valid) (Valid)

Jujun.

Sumber: Output Uji Validitas, Lampiran 2

Dari hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa 3 pernyataan

dinyatakan Valid dari total 3 pernyataan pada variable X5

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan
e Nilai R
No Pernyataan Nilai Sig. Hitung
1 Bank BRI Unit Jujun 0,000 < 0,865 >
memberikan pelayanan 0,05 0,3610
dengan fasilitas yang baik (Valid) (Valid)
dan pelayanan yang handal
2 Bank BRI Unit Jujun cepat 0,000 < 0,898 >
dan tanggap dalam 0,05 0,3610
mengatasi setiap (Valid) (Valid)
permasalahan nasabah.
3 Bank BRI  Unit Jujun 0,000 < 0,699 >
mampu memberikan rasa 0,05 0,3610
aman terhadap nasabah (Valid) (\Valid)

Sumber: Output Uji Validitas, Lampiran 2

Dari hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa 3 pernyataan

b. Uji Reliabilitas

dinyatakan Valid dari total 3 pernyataan pada variable X5
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Menurut Ghozali (2018:45), reliabilitas merupakan alat yang

digunakan untuk menilai kuesioner sebagai indikator dari suatu

variabel atau konstruk tertentu. Kuesioner dianggap andal atau

dapat dipercaya jika respon yang diberikan oleh seseorang terhadap

pernyataan tertentu tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Cronbach

Alpha untuk mengukur reliabilitas dan mengambil keputusan sesuai

dengan kriteria yang disebutkan oleh Ghozali (2018:46) yaitu jika

koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan dinyatakan

andal atau reliabel dan begitu pula sebaliknya.

Adapun hasil uji Reliabilitas dari item angket yang telah

disebarkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel

No Variabel

Cronbach Alpha

1 Y (Minat Minat UMKM Dalam
Mengajukan Kredit Di BRI Unit
Jujun)

0,720 > 0,70 (Reliabel)

X1 (Pengetahuan Produk)

0,756 > 0,70 (Reliabel)

X, (Motivasi Nasabah)

0,739 > 0,70 (Reliabel)

X3 (Kesadaran Nasabah)

0,757 > 0,70 (Reliabel)

gl win

X4 (Reputasi Bank)

0,835 > 0,70 (Reliabel)

6 Xs (Kualitas Pelayanan)

0,761 > 0,70 (Reliabel)

Sumber: Output Uji Reliabilitas, Lampiran 3

Dari hasil uji reliabilitas diketahui seluruh Variebel reliabel,

sehingga seluruh pernyataan pada setiap variable juga reliabel.

4.1.8.Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas




76

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran
data dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut

hasil uji normalitas dengan aplikasi IMB SPSS Statistics 22:

Tabel 4.14
Uji Kolmogrov Smirnov Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 30
Normal Parameters®®  Mean 0,0000000
Std'. . 0,41045322

Deviation
Most Extreme Absolute 0,081
Differences Positive 0,081
Negative -0,067
Test Statistic 0,081
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,200, yang lebih besar daripada
0,05. Ini mengindikasikan bahwa distribusi residual mengikuti pola

distribusi normal.
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b. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Uji  White. Berikut ini merupakan output uji
heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan uji White dengan

aplikasi IMB SPSS Statistics 22:

Tabel 4.15
Uji White Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,773% 0,597 -0,063 0,24531
a. Predictors: (Constant), X4_X5, Motivasi Nasabah,

X1 KUADRAT, X3_KUADRAT, X5_KUADRAT,
X2_KUADRAT, Reputasi Bank, Pengetahuan Produk,
Kesadaran Nasabah, X1_X4, X4 KUADRAT, X2_X5,

X2 X4, X1 X2, Kualitas Pelayanan, X1 X3, X1 X5,

X2 X3

Berdasarkan hasil uji regresi yang mengaitkan kuadrat
residual (U2T) dengan variabel independen, kuadrat dari variabel
independen, dan interaksi antar variabel independen, diperoleh nilai
R? sebesar 0,597. Nilai R2 ini kemudian digunakan untuk

menghitung nilai C? hitung dan C2 tabel dengan rumus berikut:

C? Hitung = n x R Square
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=30x 0,597
=17,91
C? Tabel = n-1
=30-1
= 29 (Tabel ¢ square) = 42,556968

Dari perhitungan tersebut nilai C? Hitung (17,91) < dari C?

Tabel (42,556968) maka tidak terjadi gejala heteroskedatisitas

Uji Multikolineritas

Metode untuk mendeteksi multikolinearitas adalam penelitian
ini dalah dengan menggunakan nilai toleransi atau Variance
Inflation Factor (VIF). Berikut merupakan hasil uji multikolineritas
menggunakan uji tolerance atau variance inflation factor (VIF)

dengan aplikasi IMB SPSS Statistics 22:

Tabel 4.16

Uji Tolerance dan Uji VIF Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients [ Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1,756| 0,600 2,925 0,007
Pengetahuan Produk | 0,184| 0,058 0,265 3,170 0,004 0,523 1,911
Motivasi Nasabah 0,113| 0,051 0,216 | 2,222 | 0,036 0,385| 2,600
Kesadaran Nasabah | 0,205| 0,093 0,260 | 2,206 | 0,037 0,263| 3,800




Reputasi Bank

Kualitas Pelayanan

0,073 ‘

0,064
0,295

0,092

0,095
0,320

1,137 0,267
3,221
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0,004

0,519
0,369

1,925
2,711

a. Dependent Variable: Kredit UMKM BRI Unit Jujun

tolerance atau VIF diperoleh hasil sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji

multikolineritas menggunakan uji

Tabel 4.17
Hasil Uji Multikolineritas

VARIABEL Tolerance > 0,10 VIF<10 KETERANGAN
Pengetahuan 0,523>0,10 Tidak Terjadi
Produk (X1) LEEDS I Multikolineritas
Motivasi 0,385>0,10 Tidak Terjadi
Nasabah (X;) 2,600=10 Multikolineritas
Kesadaran 0,263>0,10 Tidak Terjadi
Nasabah (X3) 3,800=10 Multikolineritas
Reputasi Bank 0,519> 0,10 Tidak Terjadi
(X2) 1925101 \puttikolineritas
Kualitas 0,369 > 0,10 Tidak Terjadi
Pelayanan 2,711 <10 Multikolineritas
(Xs)

f.  Uji Autokorelasi

Metode untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian ini

adalah Uji Run Test. Berikut hasil uji Run Test dengan aplikasi

IMB SPSS Statistics 22:

Tabel 4.18

Uji Run Test Aplikasi IMB SPSS Statistics 22




Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® -0,05174
Cases < Test Value 15
Cases >= Test
Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 11
Z -1,672
Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,094
a. Median
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Dari hasil uji Run Test di peroleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed)

(0,091) lebih beasr > dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi

gejala autokorelasi.

g. Analisis Regresi Linier Berganda

Berikut merupakan hasil uji regresi menggunakan dengan

aplikasi IMB SPSS Statistics 22:

Tabel 4.19

Uji Regresi Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 1,756 0,600 2,925 0,007
Pengetahuan 0,184 0,058 0,265 3170 | 0,004
Produk
Motivasi Nasabah | 0,113 0,051 0,216 2,222 0,036
Kesadaran 0,205 0,093 0.260 2206 | 0,037
Nasabah
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Reputasi Bank 0,073 0,064 0,095 1137 | 0,267
Kualitas 0.295 0,092 0.320 3221 | 0,004
Pelayanan

a. Dependent Variable: Kredit UMKM BRI Unit Jujun

Dari uji regresi menggunakan dengan aplikasi IMB SPSS

Statistics 22 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi
Variabel Koefisien Regresi Sig.
Konstanta 1,756 0,007
X1 (Pengetahuan Produk) 0,184 0,004
X, (Motivasi Nasabah) 0,113 0,036
X3 (Kesadaran Nasabah) 0,205 0,037
Xa (Reputasi Bank) 0,073 0,267
Xs (Kualitas Pelayanan) 0,295 0,004

Dari table 4.21 diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y=a+by Xy +by Xo+bs Xz+bs Xs+bs Xs+e
Y=1,756+0,184 X;+0,113 X,+0,205 X3+0,073 X,+0,295 Xs+e
Yang berarti:
1) Nilai konstanta Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun) sebesar

1,756 nilai tersebut bernilai Positif, artinya apabila X;




2)

3)

4)
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(Pengetahuan Produk), X, (Motivasi Nasabah), X3 (Kesadaran
Nasabah), X, (Reputasi Bank), dan Xs (Kualitas Pelayanan)
sama dengan 0 maka Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun) bernilai
sama dengan 1,756 dan dalam kondisi baik (Positif). Dan hasil
tersebut juga signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 <
0,05.

Koefisien regresi X; sebesar 0,184, nilai tersebut bertanda
positif yang berarti setiap peningkatan variabel X; (Pengetahuan
Produk) sebesar 1% maka Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun)
juga meningkat sebesar 0,184 (18,4%) begitupula sebaliknya.
Hasil tersebut menunjukan bahwa Pengetahuan Produk dan
Kredit UMKM BRI Unit Jujun memiliki hubungan yang searah
dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05.

Koefisien regresi X, sebesar 0,113, nilai tersebut bertanda
positif yang berarti setiap peningkatan variabel X, (Motivasi
Nasabah) sebesar 1% maka Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun)
juga meningkat sebesar 0,113 (11,3%) begitupula sebaliknya.
Hasil tersebut menunjukan bahwa Motivasi Nasabah dan Kredit
UMKM BRI Unit Jujun memiliki hubungan yang searah, dan
signifikan dengan nilai signifikansi 0,036 < 0,05

Koefisien regresi Xz sebesar 0,205, nilai tersebut bertanda
positif yang berarti setiap peningkatan variabel X3 (Kesadaran

Nasabah) sebesar 1% maka Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun)



5)

6)
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juga meningkat sebesar 0,205 (20,5%) begitupula sebaliknya.
Hasil tersebut menunjukan bahwa Kesadaran Nasabah dan
Kredit UMKM BRI Unit Jujun memiliki hubungan yang searah
dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05

Koefisien regresi X, sebesar 0,073, nilai tersebut bertanda
positif yang berarti setiap peningkatan variabel X, (Reputasi
Bank) sebesar 1% maka Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun) juga
meningkat sebesar 0,073 (7,3%) begitupula sebaliknya. Hasil
tersebut menunjukan bahwa Reputasi Bank dan Kredit UMKM
BRI Unit Jujun memiliki hubungan yang searah, namun nilai
tersebut tidak signifikan karena nilai signifikansi 0,267 > 0,05
Koefisien regresi Xs sebesar 0,295, nilai tersebut bertanda
positif yang berarti setiap peningkatan variabel Xs (Kualitas
Pelayanan) sebesar 1% maka Y (Kredit UMKM BRI Unit Jujun)
juga meningkat sebesar 0,295 (29,5%) begitupula sebaliknya.
Hasil tersebut menunjukan bahwa Kualitas Pelayanan dan
Kredit UMKM BRI Unit Jujun memiliki hubungan yang searah,
dan nilai tersebut signifikan karena nilai signifikansi 0,004 <

0,05.

h. Uji Hipotesis

1)

Uji Parsial (Ujit)
Uji hipotesis individual bertujuan untuk mengevaluasi

pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel
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dependen dalam model regresi secara terpisah. Uji parsial, atau

Uji t, digunakan untuk mengukur sejauh mana masing-masing

variabel independen (X) memengaruhi variabel dependen (YY)

secara individual. Proses ini dilakukan dengan membandingkan

nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (a =

5%).

Adapun Persamaan yang digunakan untuk mendapatkan t

tabel adalah: Df = n-k = 30-5 = 25 dengan taraf signifikansi

0,025, sehingga diperoleh nilai t table = 2.060. selanjutnya t

hitung dan nilai signifikansi variabel di peroleh dengan

menggunakan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22.

Setelah dilakukan Uji T, maka diperoleh hasil berikut:

Tabel 4.21
Hasil Uji T
Variabel sig T Keterangan
X1 .
(Pengetahuan 0,004 < 0,05 3,170 > 2,060 HOldI;)ltqlak
Produk) H1 diterima
X2 HO2 Ditolak
(Motivasi 0,036 < 0,05 2,222 > 2,060 H2 diteri
Nasabah) iterima
X3 .
(Kesadaran | 0,037<005 | 2.206>2,060 | HO3 d.D't‘?'ak
Nasabah) H3 diterima
Xa HO4 diterima
(Reputasi 0,267 > 0,05 1,137 < 2,060 ditolak
Bank) H4 ditola
Xs HO5 Ditolak
(Kualitas 0,004 < 0,05 3,221 >2,060 H5 diterima
Pelayanan)
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Berdasarkan data diatas, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Diketahui nilai sig. untuk X1 terhadap Y adalah sebesar
0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 3,170 > t tabel 2,060,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis HO1 ditolak
dan H1 diterima yang berarti Pengetahuan Produk memiliki
pengaruh terhadap Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit
Pada Bank BRI Unit Jujun ..

Diketahui nilai sig. untuk X2 terhadap Y adalah sebesar
0,036 < 0,05 dan nilai t hitung 2,222 > t tabel 2,060, H02
ditolak dan H2 diterima yang berarti Motivasi Nasabah
memiliki pengaruh terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Diketahui nilai sig. untuk X3 terhadap Y adalah sebesar
0,037 > 0,05 dan nilai t hitung 2,206 >t tabel 2,060, HO3
ditolak dan H3 diterima yang berarti Kesadaran Nasabah
memiliki pengaruh terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Diketahui nilai sig. untuk X4 terhadap Y adalah sebesar
0,267 > 0,05 dan nilai t hitung 1,137 <t tabel 2,060, HO4
diterima dan H4 ditolak yang berarti Reputasi Bank tidak
memiliki pengaruh terhadap Minat UMKM dalam

Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .
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e) Diketahui nilai sig. untuk X5 terhadap Y adalah sebesar
0,004 > 0,05 dan nilai t hitung 3,221 > t tabel 2,060, H05
ditolak dan H5 diterima yang berarti Kualitas Pelayanan
memiliki pengaruh terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menilai pengaruh kolektif variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji ini membantu
menentukan apakah model regresi yang diterapkan memadai
dan apakah variabel dependen bisa dipengaruhi oleh variabel
independen secara simultan. Signifikansi yang dipakai dalam
uji F biasanya adalah 0,05.

Adapun Persamaan yang digunakan untuk mendapatkan f
tabel adalah mencari nilai Df (N1):

Df (N1) = k-1

Df (N1) = 5-1

Df (N1) =4

Selanjutnya mencari nilai Df (N2):

Df (N2) = n-k
Df (N2) = 30-5
Df (N2) = 25

Sehingga Diperoleh t tabel pada tabel 4; 25 dengan nilai
2,759. selanjutnya f hitung dan nilai signifikansi variabel di
peroleh dengan menggunakan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22

Tabel 4.22

Hasil Nilai f Hitung dan Sig. Uji F
Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 50,981 5 10,196 | 50,087 | 0,000
Residual 4,886 24 0,204
Total 55,867| 29

a. Dependent Variable: Kredit UMKM BRI Unit Jujun
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Motivasi Nasabah,
Reputasi Bank, Pengetahuan Produk, Kesadaran Nasabah

3)

Berdasarkan data, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
nilai sig. untuk X1, X2, X3, X4, dan X5 secara simultan
terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai f hitung
50,087> f tabel 2,759, sehingga dapat disimpulkan bahwa H06
ditolak dan H6 diterima yang berarti pengetahuan produk,
motivasi nasabah, kesadaran nasabah, reputasi bank dan
Pelayanan Bank secara bersama berpengaruh terhadap Minat
UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .
Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi, atau R?, digunakan untuk menilai
seberapa baik variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model regresi. Dengan kata
lain, R2 mengukur proporsi variabilitas variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai R? berkisar antara 0
dan 1; nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model

sangat efektif dalam menjelaskan variabilitas variabel
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dependen, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan
bahwa model kurang efektif.

Namun penggunaan Rz memiliki kelemahan utama. Salah
satu masalahnya adalah bahwa nilai R? akan selalu meningkat
ketika variabel independen tambahan dimasukkan ke dalam
model, meskipun variabel tambahan tersebut mungkin tidak
memiliki kontribusi signifikan terhadap variabel dependen.
Dengan demikian, R2 bisa memberikan gambaran yang terlalu
optimis tentang kualitas model. Ini karena penambahan
variabel independen yang tidak relevan atau tidak signifikan
tetap dapat meningkatkan nilai R2, tanpa benar-benar
meningkatkan kekuatan prediktif model.

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti  sering
menggunakan nilai  Adjusted R2, yang memberikan
penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dalam
model. Adjusted R2 dirancang untuk memberikan penilaian
yang lebih realistis tentang kekuatan model dengan
memperhitungkan jumlah variabel independen. Berbeda
dengan R2 yang selalu meningkat dengan penambahan variabel,
Adjusted R2 dapat meningkat atau menurun tergantung pada
seberapa baik variabel tambahan berkontribusi pada model. Ini
membantu dalam memilih model yang paling sesuai dengan

mempertimbangkan baik jumlah variabel independen maupun
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kemampuan model dalam menjelaskan variabilitas variabel
dependen. Nilai Adjusted R? di peroleh dengan menggunakan
Aplikasi IMB SPSS Statistics 22:

Tabel 4.23
Hasil Uji R? Dengan Aplikasi IMB SPSS Statistics 22

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,955 0,913 0,894 0,45119
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Motivasi
Nasabah, Reputasi Bank, Pengetahuan Produk, Kesadaran
Nasabah

Berdasarkan tabel diperoleh hasil ajusted R Square
dengan nilai 0,894. yang berarti pengaruh x1 dan x2 secara
simultan terhadap y adalah sebesar 89,4%. Dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan produk, motivasi nasabah, kesadaran
nasabah, reputasi bank dan Pelayanan Bank dapat
mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada
Bank BRI Unit Jujun sebesar 89,4% dan sisanya sebesar
10,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel

penelitian.

4.2.1. Pengaruh Faktor Pengetahuan Produk Terhadap Minat UMKM

dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Pengetahuan
Produk (X;) menunjukkan nilai positif, yang mengindikasikan adanya
hubungan langsung dan positif dengan variabel Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y). Dengan kata lain, jika
terjadi peningkatan dalam Pengetahuan Produk (X;), maka variabel
Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y)
juga akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya.

Lebih lanjut, hasil dari uji t mengungkapkan bahwa variabel
Pengetahuan Produk (X;) memiliki nilai yang signifikan, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan produk memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perilaku Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada
Bank BRI Unit Jujun (Y). Ini mengisyaratkan bahwa tingkat
pemahaman UMKM mengenai produk yang ditawarkan oleh bank
berperan penting dalam keputusan mereka untuk mengajukan kredit.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H01)
ditolak, sementara hipotesis (Hal) diterima. Ini menunjukkan bahwa
Pengetahuan Produk (X1) tidak hanya memiliki pengaruh positif, tetapi
juga signifikan dalam mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan
Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y), menegaskan pentingnya
pengetahuan produk dalam konteks ini.

Secara teoritis, kurangnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai

kredit UMKM dan berbagai produk yang ditawarkan oleh bank dapat
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memberikan dampak signifikan terhadap minat dan keputusan mereka
untuk mengajukan pinjaman. Ketika pelaku UMKM tidak memiliki
pemahaman yang memadai tentang produk-produk yang ditawarkan,
termasuk manfaat atau keunggulan yang dapat diperoleh, hal ini bisa
menyebabkan rendahnya minat mereka untuk memanfaatkan layanan
tersebut. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Qoriaty (2023), yang mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan
nasabah sangat mempengaruhi kecenderungan mereka dalam memilih
dan menggunakan produk perbankan. Selain itu, penelitian oleh Azmi
dan Riyaldi (2019) juga menegaskan bahwa pengetahuan merupakan
faktor penting yang mempengaruhi minat pelaku UMKM untuk
mengajukan pinjaman di bank. Berdasarkan berbagai penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil-hasil yang diperoleh cenderung
konsisten dan memperoleh hasil yang sama dengan penelitian ini, yakni
pengetahuan produk berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap
Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun

4.2.2.Pengaruh Faktor Motivasi Nasabah Terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Motivasi Nasabah
(X2) menunjukkan nilai positif, yang mengindikasikan adanya hubungan
langsung dan positif dengan variabel Minat UMKM dalam Pengajuan

Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y). Dengan kata lain, jika terjadi
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peningkatan dalam Motivasi Nasabah (X;), maka variabel Minat
UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (YY) juga
akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya.

Lebih lanjut, hasil dari uji t mengungkapkan bahwa variabel
Motivasi Nasabah (X;) memiliki nilai yang signifikan, yang
menunjukkan bahwa Motivasi Nasabah memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perilaku Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada
Bank BRI Unit Jujun (). Ini mengisyaratkan bahwa tingkat Motivasi
pelaku UMKM dalam mengajukan pinjaman kepada pihak bank
berperan penting dalam keputusan mereka untuk mengajukan kredit.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H02)
ditolak, sementara hipotesis (Ha2) diterima. Ini menunjukkan bahwa
Motivasi Nasabah (X;) tidak hanya memiliki pengaruh positif, tetapi
juga signifikan dalam mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan
Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y), menegaskan pentingnya
Motivasi Nasabah dalam konteks ini

Secara teoritis menurut Indriyo, yang dikutip oleh Azmi dan
Riyaldi (2019:77), motivasi adalah serangkaian faktor internal yang
mendorong seseorang untuk berperilaku dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Mondika (2024) dan Oktarina
(2022) mengungkapkan bahwa motivasi dari pihak bank sangat
memengaruhi  keputusan nasabah dalam mengajukan pinjaman,

termasuk nasabah yang berasal dari kalangan UMKM. Selain itu,
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reputasi bank berperan penting sebagai faktor penentu yang mendorong
nasabah untuk memanfaatkan layanan perbankan. Semakin besar
motivasi yang dimiliki oleh seorang nasabah, semakin tinggi pula
ketertarikan pelaku UMKM dalam mengajukan kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi memiliki dampak langsung pada minat
dan keputusan pelaku UMKM untuk menggunakan produk kredit yang
ditawarkan oleh bank. Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil-hasil yang diperoleh cenderung konsisten dan
memperoleh hasil yang sama sama dengan penelitian ini, yakni motivasi
nasabah berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap Pengajuan
Kredit Oleh UMKM Pada Bank BRI Jujun.

4.2.3.Pengaruh Kesadaran Nasabah Terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Kesadaran Nasabah
(X3) menunjukkan nilai positif, yang mengindikasikan adanya hubungan
langsung dan positif dengan variabel Minat UMKM dalam Pengajuan
Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y). Dengan kata lain, jika terjadi
peningkatan dalam Kesadaran Nasabah (X3), maka variabel Minat
UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (YY) juga
akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya.

Lebih lanjut, hasil dari uji t mengungkapkan bahwa variabel

Kesadaran Nasabah (X3) memiliki nilai yang signifikan, yang
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menunjukkan bahwa Kesadaran Nasabah memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perilaku Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada
Bank BRI Unit Jujun (Y). Ini mengisyaratkan bahwa tingkat Kesadaran
pelaku UMKM dalam mengajukan pinjaman kepada pihak bank
berperan penting dalam keputusan mereka untuk mengajukan kredit.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H03)
ditolak, sementara hipotesis (Ha3) diterima. Ini menunjukkan bahwa
Kesadaran Nasabah (X3) tidak hanya memiliki pengaruh positif, tetapi
juga signifikan dalam mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan
Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y), menegaskan pentingnya
Kesadaran Nasabah dalam konteks ini.

Wardana, sebagaimana dikutip oleh Aisyah dan Arif (2023),
menyatakan bahwa kesadaran nasabah merupakan pemahaman
seseorang terhadap suatu objek atau konsep terkait produk dan layanan
perbankan syariah. Pemahaman ini dapat dijadikan sebagai landasan
dalam mengambil keputusan untuk menjadi nasabah di bank syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda (2022) serta Aisyah dan Arif
(2023) menunjukkan bahwa tingkat kesadaran nasabah bank memiliki
dampak signifikan terhadap pemahaman dan informasi yang dimiliki
nasabah dalam proses pengajuan pinjaman. Berdasarkan berbagai
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil-hasil yang diperoleh
cenderung konsisten dan memperoleh hasil yang sama sama dengan

penelitian ini, yakni kesadaran nasabah berpengaruh positif dan juga
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signifikan terhadap Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank
BRI Unit Jujun

4.2.4.Pengaruh Reputasi Bank Terhadap Minat UMKM dalam Pengajuan
Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Reputasi Bank (X4)
menunjukkan nilai positif dengan variabel Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y). Dengan kata lain, jika
terjadi peningkatan dalam Reputasi Bank (X;), maka variabel Minat
UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (YY) juga
akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya.

Namun dari hasil dari uji t mengungkapkan bahwa variabel
Reputasi Bank (X4) memiliki nilai yang tidak signifikan, yang
menunjukkan bahwa Reputasi Bank tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perilaku Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada
Bank BRI Unit Jujun (). Ini mengisyaratkan bahwa tingkat reputasi
bank tidak berperan penting dalam keputusan UMKM untuk
mengajukan kredit. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H04) diterima, sementara hipotesis (Ha4) ditolak. Ini
menunjukkan bahwa Reputasi Bank (X;) walaupun bernilai positif,
namun tidak signifikan dalam mempengaruhi Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (), menegaskan bahwa

Reputasi Bank dalam konteks ini tidak berpengaruh.
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Hal tersebut tentunya berlawanan dengan pendapat Tjiptono
sebagaimana dikutip dalam Azmi dan Riyaldi (2019:77), yang
menyatakan reputasi memegang peranan krusial dalam membentuk citra
suatu perusahaan karena ia mencerminkan keseluruhan kualitas layanan
yang diberikan oleh perusahaan tersebut di mata publik. Lebih lanjut
hasil tersebut juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Azmi dan Riyaldi (2019) serta Hakim (2020) menunjukkan bahwa
reputasi bank memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
nasabah, termasuk pelaku UMKM, dalam mengajukan pinjaman.
Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil-hasil yang diperoleh tidak sama dengan penelitian ini. Reputasi
yang positif memang berfungsi sebagai jaminan kualitas dan
kepercayaan yang dapat meningkatkan minat pelaku UMKM untuk
bertransaksi dengan bank yang bersangkutan, namun dalam lal ini
reputasi yang baik tidak terlalu menjadi pertimbangan bagi pelaku
UMKM sebelum mereka memutuskan untuk mengajukan kredit
UMKM di BRI Unit Jujun.

4.2.5.Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat UMKM dalam
Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun .

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Kualitas Pelayanan
(Xs) menunjukkan nilai positif dengan variabel Minat UMKM dalam

Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (). Dengan kata lain, jika
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terjadi peningkatan dalam Kualitas Pelayanan (Xs), maka variabel
Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit Jujun (Y)
juga akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya.

Hasil dari uji t mengungkapkan bahwa variabel Kualitas
Pelayanan (Xs) memiliki nilai yang signifikan, yang menunjukkan
bahwa Kualitas Pelayanan memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perilaku Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI Unit
Jujun  (Y). Ini mengisyaratkan bahwa Kualitas Pelayanan berperan
penting dalam keputusan UMKM untuk mengajukan kredit.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis (HO05)
ditolak, sementara hipotesis (Ha5) diterima. Ini menunjukkan bahwa
Kualitas Pelayanan (Xs) bernilai positif dan signifikan dalam
mempengaruhi Minat UMKM dalam Pengajuan Kredit Pada Bank BRI
Unit Jujun (YY), menegaskan bahwa Kualitas Pelayanan dalam konteks
ini memiliki berpengaruh.

Hal tersebut tentunya sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hakim (2020) yang menyatakan bahwa Pelayanan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap minat UMKM mengajukan kredit.
Dan juga sesuai dengan penelitian Hasana (2017) yang juga menyatakan
bahwa pelayanan sangat berpengaruh terhadap. Berdasarkan berbagai
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil-hasil yang diperoleh
sama dengan penelitian ini. Kualitas pelayanan yang baik memang akan

membuat nasabah berminat dan tertarik serta akan memberikan
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kemudahan bagi pelaku UMKM dalam mengajukan pinjaman, dalam lal
Kualitas pelayanan yang baik akan menjadi pertimbangan bagi pelaku
UMKM sebelum mereka memutuskan untuk mengajukan kredit

UMKM di BRI Unit Jujun



5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.1.1.Pengetahuan Produk berpengaruh signifikan terhadap UMKM dalam
Mengajukan Kredit di Bank BRI Unit Jujun.

5.1.2.Motivasi Nasabah berpengaruh signifikan terhadap UMKM dalam
Mengajukan Kredit di Bank BRI Unit Jujun.

5.1.3.Kesadaran Nasabah berpengaruh signifikan terhadap UMKM dalam
Mengajukan Kredit di Bank BRI Unit Jujun.

5.1.4.Reputasi Bank tidak berpengaruh signifikan terhadap UMKM dalam
Mengajukan Kredit di Bank BRI Unit Jujun.

5.1.5.Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap UMKM dalam
Mengajukan Kredit di Bank BRI Unit Jujun.

5.1.6.Pengetahuan Produk, Motivasi Nasabah, Kesadaran Nasabah, Reputasi
Bank dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap UMKM dalam Mengajukan Kredit di Bank BRI Unit
Jujun.

Saran

5.2.1 Secara Umum
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengetahuan produk, motivasi

nasabah, dan kesadaran nasabah berpengaruh terhadap UMKM dalam
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mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun, sedangkan Reputasi Bank

dan
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kualitas pelayanan tidak berpengaruh. Sehingga saran diberikan agar
memperhatikan pengetahuan produk, motivasi nasabah, dan kesadaran
nasabah bagi pelaku UMKM dalam pengajuan Kredit di Bank BRI Unit
Jujun
5.2.2 Bagi Praktisi
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengetahuan produk, motivasi
nasabah, dan kesadaran nasabah berpengaruh terhadap UMKM dalam
mengajukan kredit di Bank BRI Unit Jujun, sedangkan Reputasi Bank
dan kualitas pelayanan tidak berpengaruh. Sehingga hasil ini bisa
menjadi referensi bagi pihak terkait dan praktisi di bidangnya
5.2.3 Bagi Akademisi
Bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Pengajuan
Kredit UMKM dapat menggunakan variabel independen yang berbeda
sehingga diperoleh data dan hasil berbeda berkenaan dengan apa saja

yang  mempengaruhi UMKM  dalam  Mengajukan  Kredit.
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LAMPIRAN 1
ANGKET PENELITIAN
Judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi UMKM Di
Penelitian: Kecamatan Keliling Danau Dalam Mengajukan Kredit Di
BRI Unit Jujun
Peneliti Mhd Rizki

A. Data Responden:

Petunjuk: Berikan tanda (V) pada alternatif jawaban yang paling tepat
pada pertanyaan dibawah ini. ldentitas dan data pribadi responden akan

dirahasiakan dan hanya diketahui peneliti.

1. Apakah Bapak/lbu merupakan Pelaku UMKM atau Nasabah yang
menggunakan Kredit UMKM di BRI unit Jujun?
] tya [] Tidak

2. Identitas Responden:
a. Nama
b. Alamat

c. Umur

] 17-25Tahun
[C] 41-60 Tahun
Jenis Kelamin:

] Laki-Laki
Jenjang Pendidikan:
] sD Sederajat
[C] SMA Sederajat
[C] S2 Sederajat

[] 26 —40 Tahun
[] Diatas 60 Tahun

] Perempuan

[C] SMP Sederajat
[C] S1 Sederajat
[] S3 Sederajat

f. Pekerjaan

3. Keterangan Usaha:

a. Jenis Usaha

b. Lama Usaha



B. Kuisoner
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Petunjuk: Berikan tanda (V) pada alternatif jawaban yang paling tepat

pada lembar kuisioner dibawah ini. Dengan keterangan jawaban sebagai

berikut:
a. SS (Sangat Setuju) : Skor/bobot 4
b. S (Setuju) : Skor/bobot 3
c. KS (Kurang Setuju) : Skor/bobot 2
d. TS (Tidak Setuju) : Skor/bobot 1
1. Variabel Y (Minat UMKM Dalam mengajukan KreditBRI Unit
Jujun)
No Pernyataan SS KS TS
1 Saya memiliki minat  untuk
mengajukan Kredit UMKM di BRI
Unit Jujun.
2 Saya tertarik untuk menggunakan
Kredit UMKM di BRI Unit Jujun
untuk menunjang pengembangan
UMKM yang saya jalani
3 Produk yang diberikan oleh pihak
Bank BRI Unit Jujun sesual dengan
kebutuhan saya dalam menjalankan
UMKM.
4 Produk Kerdit yang di miliki pihak
Bank BRI Unit Jujun lebih
membuat saya berminat dalam
mengajukan pinjaman di
bandingkan Bank lain.
2. Variabel X (Faktor-Faktor yang mempengaruhi UMKM dalam
Mengajukan Kredit)
N Pernyataan S K T
0 y S s | s

X1 (Pengetahuan Produk)

1

Saya mengetahui Jenis dan
karakteristik produk yang di tawarkan
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Bank BRI unit Jujun dengan baik

2 Saya mengetahui manfaat produk yang
di tawarkan Bank BRI unit Jujun.

3 Saya mengetahui cara menggunakan
atau memanfaatkan produk yang di
tawarkan Bank BRI unit Jujun.

4 Informasi Produk kredit mudah untuk

di akses

X2 (Motivasi Nasabah)

1

Saya ingin mengajukan pinjaman di
Bank BRI Unit Jujun karena ingin
memenuhi kebutuhan hidup.

Saya ingin mengajukan pinjaman di
Bank BRI Unit Jujun karena ingin
membuka atau mengembangkan usaha.

Saya ingin mengajukan pinjaman di
Bank BRI Unit Jujun karena di
pengeruhi oleh keluarga, rekan, teman
atau lingkungan

Saya ingin mengajukan pinjaman di
Bank BRI Unit Jujun karena
kemudahan mengajukan pinjaman

X3 (Kesadaran Nasabah)

1

Saya sangat mengenal produk dan
pelayanan yang ada di Bank BRI Unit
jujun

Saya selalu memasukan produk yang
ada di Bank BRI Unit Jujun sebagai
prioritas  atau  alternatif  untuk
digunakan.

Saya dapat mengenali dan memahami
perbedaan produk dan layanan yang
dimiliki Bank BRI Unit Jujun di
bandingkan dengan Bank Lain

X4 (Reputasi Bank)

1

Saya memiliki kesan dan pengalaman
yang baik terhadap pelayanan Bank
BRI Unit Jujun.

Bank BRI Unit Jujun memiliki reputasi
dan kepercayaan yang baik
dibandingkan dengan Bank Lain

Saya sudah mengenal dan memiliki
kepercayaan terhadap Bank BRI Unit
Jujun.
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Xs. Kualitas Pelayanan

1

Bank BRI Unit Jujun memberikan
pelayanan dengan fasilitas yang baik
dan pelayanan yang handal

Bank BRI Unit Jujun cepat dan
tanggap dalam mengatasi  setiap
permasalahan nasabah.

Bank BRI Unit Jujun  mampu
memberikan rasa aman terhadap
nasabah

Kerinci,........ e 2024
Tanda Tangan responden



LAMPIRAN 2
OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS
VARIABEL Y

Correlations
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Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Total_Y
¥-1 Pearson 1 423" 291 301 650"

Correlation

Sig. (2-tailed) .020 119 .106 .000

N 30 30 30 30 30
Y2 Pearson 423° 1 382" 455° 756"

Correlation

Sig. (2-tailed) .020 .037 .011 .000

N 30 30 30 30 30
Y3 Pearson 291 382" 1 492" | 749"

Correlation

Sig. (2-tailed) 119 .037 .006 .000

N 30 30 30 30 30
Y4 Pearson 301 455" 4927 |1 789"

Correlation

Sig. (2-tailed) .106 .011 .006 .000

N 30 30 30 30 30
Total_Y Pearson‘ 650" 756" 249" 289" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




VARIABEL X1

Correlations
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Total_X
X1_1 X1_2 X1_3 X1 4 1
X11 zzf::g;on 1 414" 361 306 674"
Sig. (2-tailed) 023 050 101 .000
N 30 30 30 30 30
X1_2 zii::f’a:ion 414 1 643" | .401" 811"
Sig. (2-tailed) 023 .000 028 .000
N 30 30 30 30 30
X1.3 zif:;oa:ion 361 643" |1 478" | 827"
Sig. (2-tailed) .050 .000 .008 .000
N 30 30 30 30 30
X1_4 zzf::;:m 306 401" 4787 |1 722"
Sig. (2-tailed) 101 028 008 .000
N 30 30 30 30 30
I°ta'—x ZE‘;‘::T’;LO” 674" | 811" | .87 7227 |1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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VARIABEL X2
Correlations

X2 1 X2 2 X2 3 X2 4 Total X2

X2_1 Pearson 1 227 556" 453" 776"
Correlation

Sig. (2-tailed) 229 .001 012 .000

N 30 30 30 30 30

X2_2 Pearson - o

Correlation 227 1 .302 .598 642

Sig. (2-tailed) .229 .105 .000 .000

N 30 30 30 30 30

X2_3 Pearson 556" 302 1 464" 814"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .105 .010 .000

N 30 30 30 30 30

X2_4 (P:earson. 453" 508" 464" 1 784"
orrelation

Sig. (2-tailed) 012 .000 .010 .000

N 30 30 30 30 30

Total_X2  Pearson . - o .
Correlation 776 .642 814 .784 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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VARIABEL X3
Correlations
Total_X
X3 1 X3_2 X3 3 3
X3 1 Pearson 1 297 696" | .789"
Correlation
Sig. (2-tailed) 11 .000 .000
N 30 30 30 30
X3_2 Pearson .297 1 541" 764"
Correlation
Sig. (2-tailed) 111 .002 .000
N 30 30 30 30
X3 3 Pea rson‘ 696" 541" 1 909"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000
N 30 30 30 30
Total X Pea rson. 789" 264" 909" 1
3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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VARIABEL X4
Correlations
Total_X
X4 1 X4 2 X4 3 4
X4_1 Pea rson. 1 569" 545" 834"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000
N 30 30 30 30
X4_2 Pearson‘ 569" 1 837" 901"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 30 30 30 30
X4_3 Pea rson‘ 545" 837" 1 889"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000
N 30 30 30 30
Total X Pea rson. 834" 901" 889" 1
4 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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VARIABEL X5
Correlations
Total_X
X5 1 X5 2 X5_3 5
X1 Pearson 1 753" | 330 865"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .075 .000
N 30 30 30 30
X5_2 Pearson‘ 753" 1 252" 898"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000
N 30 30 30 30
53 Pearson 330 452° 1 699
Correlation
Sig. (2-tailed) .075 .012 .000
N 30 30 30 30
Total_X Pearson. 865" 898" 699" 1
5 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



VARIABEL Y

VARIABEL X1

VARIABEL X2

HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized N of
Alpha ltems Items
.720 .720 4
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized N of
Alpha ltems Items
.756 .754 4
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized | N of
Alpha ltems Items
.739 .754 4




VARIABEL X3

VARIABEL X4

VARIABEL X5

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized N of
Alpha ltems Items
.757 .758 3
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized N of
Alpha ltems Iltems
.835 .848 3
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

on
Cronbach's Standardized | N of
Alpha ltems Items
.761 .759 3

119
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LAMPIRAN 3

TABULASI DATA

UJI INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL X5

VARIABEL x4

VARIABEL X3

VARIABEL X2

X2 2

VARIABEL X1

X1.2

VARIABEL Y

12
11
11
11
11

Total

X5_3

X5 2

X5_1
1

11
10

Total

¥ X4_3

Xa_1
12
1

Total

X3_3

X3 2

X3 1
16
15
10
13
14
12
1

Total

X2_4

T x2_3

X2 1
16
14
14
13
14
12
12
12

total

X1_4

iy X1_3

X1_1
13
14
13
12
16
15
15
12
10
13
12
14
16
12
12
13
14
12
12
10
16
12
13
11
13

o Y_3 Y_4 Total

Y 2

11

10
12

12

12

11

11

10

10
13

12
16
13
11
14
12
10
12
14
16
14
12
14
13
13

12

10

12

10

12

10
12

11

12

12

10

12

12

11

11

15
11

12
11
10
10

11
10
11

10
11

10
10

10
13

10

10
14
14
16
14

10

12

15
14
14
16

10
16
16

12
11

12

12

12
12
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DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN 4
TABEL R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969  |0.9995 |0.9999  |1.0000
2 0.9000 |0.9500 |0.9800  |0.9900  |0.9990
3 0.8054 |0.8783 |0.9343 |0.9587 [0.9911
4 0.7293  |0.8114  |0.8822 |0.9172 |0.9741
5 0.6694 |0.7545 0.8329 |0.8745  |0.9509
6 0.6215 |0.7067 |0.7887 ~ |0.8343  |0.9249
7 0.5822 |0.6664 |0.7498 |0.7977  |0.8983
8 0.5494 0.6319 |0.7155 |0.7646  |0.8721
9 0.5214 |0.6021 |0.6851 |0.7348 |0.8470
10 0.4973 0.5760 |0.6581  |0.7079  |0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 |0.6835 |0.8010
12 0.4575 |0.5324 0.6120 |0.6614  |0.7800
13 0.4409 |0.5140 |0.5923 [0.6411 [0.7604
14 0.4259  0.4973  |0.5742  |0.6226  |0.7419
15 0.4124 0.4821 |0.5577 |0.6055 |0.7247
16 0.4000 |0.4683 0.5425 |0.5897 |0.7084
17 0.3887  |0.4555 |0.5285 |0.5751  |0.6932
18 0.3783  |0.4438 |0.5155 |0.5614 |0.6788
19 0.3687 0.4329 |0.5034 |0.5487 |0.6652
20 0.3598 0.4227 04921 |0.5368 |0.6524
21 0.3515 |0.4132 |0.4815 |0.5256  |0.6402
22 0.3438 |0.4044 |0.4716  |0.5151  |0.6287
23 0.3365 |0.3961  |0.4622  |0.5052  |0.6178
24 0.3297 |0.3882  [0.4534 |0.4958  |0.6074
25 0.3233 |0.3809 |0.4451 |0.4869 |0.5974
26 0.3172  10.3739 |0.4372  |0.4785  |0.5880
27 0.3115 |0.3673  0.4297 |0.4705 |0.5790
28 0.3061 [0.3610 |0.4226 |0.4629 |0.5703
29 0.3009 |0.3550 |0.4158 |0.4556  |0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 |0.4487 |0.5541
31 0.2913  |0.3440 |0.4032 |0.4421 |0.5465
32 0.2869 |0.3388 |0.3972  |0.4357 |0.5392
33 0.2826  0.3338 |0.3916  [0.4296  |0.5322
34 0.2785 0.3291 |0.3862 [0.4238 [0.5254

122
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LAMPIRAN 5
TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI CHI-SQUARE

df 0,1 0,05 0,025 0,001 0,005

! 2,705543 3,841459 5,023886 6,634897  7,879439
2 4,605170 5,991465 7,377759 9,210340  10,596635
3 6,251389 7,814728 9,348404 11,344867  12,838156
4 7,779440 9,487729 11,143287 13276704 14,860259
> 9,236357 11,070498 12,832502 15,086272  16,749602
6 10,644641 12,591587 14,449375 16,811894  18,547584
7 12,017037 14,067140 16,012764 18,475307  20,277740
8 13,361566 15,507313 17,534546 20,090235  21,954955
9 14,683657 16,918978 19,022768 21,665994  23,589351
10 15,987179 18,307038 20,483177 23,209251  25,188180
11 17,275009 19,675138 21,920049 24,724970)  26,756849
12 18,549348 21,026070 23,336664 26,216967  28,299519
13 19,811929 22,362032 24,735605 27,688250  29,819471
14 21,064144 23,684791 26,118948 29141238 31,319350
15 22,307130 24,995790 27,488393 30,577914  32,801321
16 23,541829 26,296228 28,845351 31,999927  34,267187
17 24,769035 27,587112 30,191009 33,408664  35,718466
18 25,989423 28,869299 31,526378 34,805306)  37,156451
19 27,203571 30,143527 32,852327 36,190869  38,582257
20 28,411981 31,410433 34,169607 37,566235  39,996846
21 29,615089 32,670573 35,478876 38,932173  41,401065
2 30,813282 33,924438 36,780712 40,289360|  42,795655
23 32,006900 35,172462 38,075627 41638398 44,181275
24 33,196244 36,415029 39,364077 42,9798200  45,558512
25 34,381587 37,652484 40,646469 44314105  46,927890
26 35,563171 38,885139 41,923170 45641683 48,289882
27 36,741217 40,113272 43,194511 46,962942  49,644915
28 37,915923 41,337138 44,460792 48,278236] _ 50,993376
29 39,087470 | 42,556968 45,722286 49,587884  52,335618
30 40,256024 43,772972 46,979242) 50,892181  53,671962
31 41,421736 44,985343 48,231890 52,191395  55,002704
32 42,584745 46,194260 49,480438 53,485772  56,328115
33 43,745180 47,399884 50,725080 54,775540  57,648445
34 44,903158 48,602367 51,965995 56,060909  58,963926
3 46,058788 49,801850 53,203349 57,342073  60,274771
36 47,212174 50,998460 54,437294 58,619215  61,581179
37 48,363408 52,192320 55,667973 59,802500  62,883335
38 49,512580 53,383541 56,895521 61,162087  64,181412
3 50,659770 54,572228 58,120060 62,428121 65475571
40 51,805057 55,758479 59,341707 63,690740.  66,765962




LAMPIRAN 6
DISTRIBUSI NILAI t TABEL
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 |  3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 6.96456 |  9.92484 | 22.32712
3 0.76489 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 4.54070 |  5.84091 | 10.21453
4 0.74070 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 3.74695 | 4.60409 |  7.17318
5 0.72669 1.47588 |  2.01505 | 2.57058 3.36493 |  4.03214 |  5.89343
6 0.71756 143976 | 1.94318 | 2.44691 3.14267 | 3.70743 |  5.20763
7 071114 | 1.41492 |  1.89458 | 2.36462 2.99795 |  3.49948 |  4.78529
8 0.70639 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 2.89646 |  3.35539 |  4.50079
9 0.70272 1.38303 |  1.83311 | 2.26216 2.82144 | 324984 |  4.29681
10 0.69981 137218 1.81246 | 2.22814 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11 0.69745 136343 | 1.79588 | 2.20099 271808 | 3.10581 |  4.02470
12 0.69548 135622 | 1.78229 | 2.17881 2.68100 |  3.05454 |  3.92963
13 0.69383 135017 | 1.77093 | 2.16037 2.65031 | 3.01228 |  3.85198
14 0.69242 134503 |  1.76131 | 2.14479 2.62449 | 297684 |  3.78739
15 0.69120 134061 | 1.75305 | 2.13145 2.60248 | 294671 | 3.73283
16 0.69013 1.33676 |  1.74588 | 2.11991 2.58349 | 2.92078 |  3.68615
17 0.68920 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 2.56693 |  2.89823 |  3.64577
18 0.68836 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 2.55238 | 2.87844 |  3.61048
19 0.68762 132773 1.72913 | 2.09302 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 0.68695 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 2.52798 |  2.84534 |  3.55181
21 0.68635 132319 | 1.72074 | 2.07961 2.51765 |  2.83136 |  3.52715
22 0.68581 132124 | 1.71714 | 2.07387 2.50832 | 2.81876 |  3.50499
23 0.68531 131946 | 1.71387 | 2.06866 249987 |  2.80734 |  3.48496
24 0.68485 131784 | 1.71088 | 2.06390 249216 | 279694 |  3.46678
25 0.68443 131635 |  1.70814 | 2.05954 248511 |  2.78744 | 3.45019
26 0.68404 | 131497 | 1.70562 | 2.05553 247863 | 2.77871 |  3.43500
27 0.68368 131370 | 1.70329 | 2.05183 247266 | 277068 |  3.42103
28 0.68335 131253 | 1.70113 | 2.04841 246714 | 276326 | 3.40816
29 0.68304 | 131143 | 1.69913 | 2.04523 246202 | 2.75639 |  3.39624
30 0.68276 131042 | 1.69726 | 2.04227 245726 | 2.75000 | 3.38518
31 0.68249 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 245282 | 2.74404 |  3.37490
32 0.68223 130857 | 1.69389 | 2.03693 244868 | 2.73848 | 3.36531
33 0.68200 130774 | 1.69236 | 2.03452 244479 | 2.73328 | 3.35634
34 0.68177 1.30695 |  1.69092 | 2.03224 244115 | 272839 |  3.34793
35 0.68156 130621 | 1.68957 | 2.03011 243772 | 272381 |  3.34005
36 0.68137 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 243449 | 271948 |  3.33262
37 0.68118 130485 | 1.68709 | 2.02619 243145 | 271541 | 3.32563
38 0.68100 130423 | 1.68595 | 2.02439 242857 | 271156 |  3.31903
39 0.68083 130364 | 1.68488 | 2.02269 242584 | 270791 |  3.31279
40 0.68067 130308 | 1.68385 | 2.02108 242326 | 270446 |  3.30688
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a =0,05 df, =(k-1)
df2=(n-k-1) | 4 2 3 4 5 6 7 8

1 161.448 199,500 215.707 224,583 230,162 233.986 236,768 238,883
2 18,513 19,000, 19,164 19,247 19,296/ 19,330 19,353 19,371
3 10,128 9,552l 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041
5 6,608 5,786/ 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387, 4,284 4,207, 4,147
7 5,591 4,737, 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726
8 5,318 4459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438
9 5,117 4,256/ 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072
11 4,844 3,982] 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996, 2,913 2,849
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767,
14 4,600 3,739, 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397,
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375
24 4,260 3,403, 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278
30 4,171 3,316) 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235
34 4,130 3,276/ 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477, 2,364 2,277 2,209
37 4,105 3,252l 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180




Bagian 1 dari 3

v

Analisis faktor-faktor *
yang mempengaruhi
Minat UMKM di
kecamatan keliling
danau dalam
mengajukan kredit di
BRI unit jujun

B I U o X

Assalamualaikum Wr. Wb

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM
di kecamatan keliling danau dalam mengajukan
kredit di BRI unit iuiun”_ di Jurusan Perbankan

® B ™ B 3 B

Keterangan usaha

Jenis usaha IO salin diagram
37 jawaban
6
5(135%)
4(108%)
4
2(54%)

3
1 (2 A 22 R R 25 o7

R T 1t

Alatban.. Budidaya. Konterhp Tokopup.. Warung..
Belumada Jasuke Temaka. Usahake.. nana
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LAMPIRAN 8

SCREENSHOOT INSTRUMEN

37 Jawaban : Jenjang pendidikan @ Salin diagram
37 jawaban
Menerima jawaban ()
@ SD sederajat
@ SMP sederajat
Ringkasan Pertanyaan Individual ® SMA sederajat

@ 1 ssederajat
Apakah Bapak/Ibu ID salin diagram
merupakan Pelaku

UMKM atau Nasabah

yang menggunakan

Kredit UMKM di BRI unit

Jujun?

37 jawaban

Umur Ll_] Salin diagram

@V
@ Tidak 37 jawaban

@ 17-25 tahun
® 26-40 tahun
® 41-60 tahun
@ Di atas 60 tahun

Lama usaha IO salin diagram
36 jawaban
8 7 (194%)
“ 5(13.9%)
4 3(83%) 3(83%) I
]
2 (5,6%)] E

2 (521(56%) 2 (56%)

0
1 tahun 2thn 5tahun 7 tahun
10 tahun 3tahunan 6 tahun Be.



